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ABSTRAK
Zaraida Yanti Nurrahmawati, (2023). Analisis Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Ditinjau dari Self-Efficacy Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan lImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Bapak Randy
Saputra Mahmud dan pembimbing Il St. Nur Humairah Halim

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menganalisa sejauh
mana kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-efficacy siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 3
orang siswa kelas VIII.8 SMPN 1 Makassar yang dikategorikan self-efficacy
tinggi, self-efficacy sedang, dan self-efficacy rendah. Data dikumpulkan
menggunakan teknik angket, tes dan wawancara. Seluruh data kemudian dianalisis
menggunakan teknik Miles dan Huberman yaitu kondensasi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kemampuan
komunikasi matematis dengan kategori self-efficacy tinggi siswa memenuhi
semua indikator secara lengkap yaitu: (i) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau menyusun model matematika suatu peristiwa; Menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika dalam bentuk ide atau simbol matematika; (iii)
Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; dan (iv) Menyusun konjektur, menyusun
argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. 2) Kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan kategori self-efficacy sedang siswa hanya dapat
memenuhi tiga indikator saja yaitu: (i) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau menyusun model matematika suatu peristiwa; (ii) Menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika dalam bentuk ide atau simbol matematika; dan (iii)
Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.
3) Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori self-efficacy rendah
hanya dapat memenuhi dua indikator yaitu: (i) Menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau menyusun model matematika suatu peristiwa; dan (ii)
Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Komunikasi Matematis, Self-Efficacy
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa dapat mengembangkan potensi diri dalam hal spiritual, keagamaan,
kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, serta keterampilan yang dibutuhkan
baik untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara (Astri, 2022: 1). Suatu
pendidikan membutuhkan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.
Pembelajaran merupakan proses mengubah manusia dari tidak bisa menjadi
bisa. Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang
bertujuan untuk tercapai suatu tujuan pendidikan. Salah satu pembelajaran
yang sangat penting diajarkan kepada siswa yaitu pembelajaran matematika
(Aditya, dkk, 2022: 78).

Pembelajaran matematika merupakan proses belajar mengajar yang
dilakukan guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa dan
meningkatkan  kemampuan membangun  pengetahuan baru  untuk
meningkatkan penguasaan matematika yang baik. Matematika merupakan
salah satu ilmu pengetahuan yang harus dimiliki oleh siswa, karena ilmu
matematika digunakan dalam kehidupan sehari-hari. llmu matematika
diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga

perguruan tinggi, untuk itu pendidikan matematika perlu diajarkan sejak dini



dan pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika perlu ditingkatkan
(Nayan dan Fitri, 2021: 171).

Menurut National Council Of Teachers Of Mathematics salah satu
tujuan dalam pembelajaran matematika adalah belajar untuk berkomunikasi
(mathematical communication). NCTM menetapkan lima standar kemampuan
matematis yang harus dimiliki siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan penalaran dan pembuktian, kemampuan koneksi, kemampuan
komunikasi, dan kemampuan representasi. Dari beberapa kemampuan di atas,
salah satu kemampuan yang sangat penting untuk diperhatikan dalam
pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi siswa (Astri, 2022:
3-4).

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari pengirim ke
penerima baik secara langsung maupun tak langsung melalui media
(Wijayanto, dkk, 2018: 97). Menurut Bernard (Niasih, dkk, 2019: 267)
kemampuan komunikasi sangat penting dimiliki oleh siswa agar siswa dapat
memahami permasalahan matematika yang diberikan dan siswa mampu
mengungkapkan ide atau gagasan dalam menyelesaikan persoalan
matematika. Komunikasi juga merupakan bagian yang penting dalam
matematika, tanpa komunikasi yang baik sangat sulit siswa mengungkapkan
ide atau gagasan dalam menyelesaikan persoalan matematika. Hal ini karena
proses komunikasi akan membantu siswa dalam membangun makna,

menyampaikan gagasan dengan benar, dan memudahkan dalam menjelaskan



gagasan-gagasan kepada orang lain sehingga informasi mudah dimengerti dan
dipahami (Aminah, dkk, 2018: 16).

Menurut Baroody (Tanjung, 2017: 43) bahwa ada dua alasan penting
mengapa komunikasi dalam matematika perlu dikembangkan di kalangan
siswa. Pertama, mathematics as languange, artinya matematika tidak hanya
sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan
masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga sebagai suatu
alat untuk mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat, dan cermat.
Kedua, mathematics learning as social activity, artinya sebagai aktivitas sosial
dalam pembelajaran matematika, tetapi matematika juga sebagai sarana
interaksi antara siswa dan komunikasi antara guru dan siswa. Kemampuan
komunikasi yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan komunikasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa
untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika baik secara lisan maupun
tulisan (Nurlaela, dkk, 2022: 166). Kemampuan komunikasi matematis lisan
dapat berupa diskusi, bertanya hingga penjelasan konsep dan strategi
penyelesaian suatu masalah. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis
tulisan yaitu ide matematika dapat diungkapkan melalui simbol-simbol ilmiah
seperti gambar, diagram, grafik persamaan matematika, serta notasi

matematika (Hikmawati, dkk, 2019: 69).



Kemampuan komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh
kemampuan mengkomunikasikan gagasan atau ide matematis dalam
pembelajaran matematika (Ariawan dan Nufus, 2017: 86). Menurut Asikin
(Wijayanto, dkk, 2018: 98) pentingnya kemampuan komunikasi matematis
dalam pembelajaran matematika yaitu sebagai alat untuk menilai pemahaman
siswa, membantu siswa mengasah pemikiran, membantu siswa membangun
pengetahuan tentang matematika, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika, memajukan penalaran, membangun kemampuan diri,
serta meningkatkan keterampilan sosial.

Salah satu aspek yang dapat mendukung untuk mengetahui bagaimana
kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari penyelesaian suatu
permasalahan pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV),
karena pada pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
terdapat soal-soal dalam bentuk cerita/kehidupan nyata. Berdasarkan pendapat
(Rohim dan Asmana, 2018: 219) pemilihan materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) berdasarkan pertimbangan bahwa dalam kehidupan
sehari-hari banyak dijumpai masalah yang terkait dengan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). Misalnya, mencari harga alat tulis, harga beli
binatang ternak, harga sembako, dan masih banyak lagi masalah yang terkait
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

Dari bentuk soal tersebut, siswa diharapkan mampu membuat model
matematika dari soal cerita, mampu untuk mengubah ke dalam bentuk grafik,

yang mana hal tersebut termasuk ke dalam indikator kemampuan komunikasi



matematis. Apabila siswa telah memenuhi indikator-indikator tersebut, maka
kemampuan komunikasi matematis siswa akan muncul sehingga akan mudah
dalam menyelesaikan permasalahan pada materi Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel (SPLDV) (Sulastri dan Sofyan, 2022: 291).

Gambar 1.1(a) Gambar 1.1(b)

Gambar 1.1 Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan hasil observasi pada bulan November 2022 dengan salah
satu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar, pada soal materi SPLDV yang
telah diberikan kepada siswa ternyata siswa masih belum mampu
menyelesaikan permasalahan dalam bentuk soal cerita dengan tepat. Pada soal
No.1.1(a) siswa tidak mampu menyusun model matematika suatu peristiwa
yang ditandai dengan tidak menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal, siswa mampu menjelaskan ide ke dalam bentuk simbol
matematika, tetapi pada langkah-langkah eliminasi yang dilakukan siswa
terdapat kesalahan dalam perkalian sehingga berakibat pada kesimpulan yang
kurang tepat, dan siswa tidak mampu menjelaskan ide ke dalam bentuk grafik.
Pada soal No.1.1(b) siswa tidak mampu menyusun model matematika suatu

peristiwa yang ditandai dengan tidak menuliskan informasi yang diketahui dan



ditanyakan pada soal, siswa mampu menjelaskan ide ke dalam bentuk simbol
matematika, dan siswa belum mampu menjelaskan ide ke dalam bentuk grafik
dengan tepat.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara salah satu guru matematika
kelas VIII di SMP Negeri 1 Makassar diperoleh keterangan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa masih belum optimal. Siswa merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Pada saat menyelesaikan soal cerita dominan siswa belum mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, belum mampu membuat
model matematika permasalahan dari soal yang diberikan, belum mampu
menjelaskan ide matematika secara tertulis dengan tepat, dan belum mampu
mengungkapkan argumen dengan bahasa sendiri dalam bentuk lisan maupun
tulisan.

Selain kemampuan komunikasi matematis siswa, faktor yang
mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV juga berasal
dari dalam diri siswa salah satunya self-efficacy (Disparrilla dan Afriansyah,
2022: 149). Hal ini dikarenakan dominan siswa yang terlalu cepat
menyampaikan gagasan bahwa tugas yang diberikan sulit sebelum siswa
berusaha mengerjakan tugas tersebut dan pada saat proses pembelajaran
berlangsung siswa merasa malu untuk mengeluarkan pendapat, memberikan
pertanyaan, dan maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Adapun hasil wawancara dengan siswa diperoleh bahwa

matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa dan siswa



tidak yakin terhadap kemampuan yang dimiliki dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Ernawati dan Ilhamuddin, 2022: 96) siswa malas mempelajari matematika
karena matematika adalah pelajaran yang sulit untuk dipahami sehingga siswa
kesulitan dalam mencapai hasil belajar matematika yang maksimal. Salah satu
penyebabnya yaitu kurangnya keyakinan siswa terhadap kemampuan diri
sendiri untuk menyelesaikan tugas secara berhasil.

Kemampuan komunikasi matematis dapat dipengaruhi oleh self-
efficacy karena dalam menunjang pembelajaran terutama pada matematika
memerlukan keyakinan diri atau self-efficacy (Aditya, dkk, 2022: 80).
Menurut Bandura (Nurlaela, dkk, 2022: 167) self-efficacy adalah keyakinan
siswa terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mengatur dan melakukan
serangkaian tugas untuk mencapai hasil yang diinginkan. Self-efficacy
merujuk pada penilaian siswa terhadap kemampuan yang dimiliki untuk
melakukan tindakan yang diperlukan agar berhasil mengerjakan sebuah tugas.

Self-efficacy berpengaruh terhadap seberapa mampu siswa memotivasi
diri, bertahan menghadapi kesulitan untuk mencapai hasil yang diharapkan,
dan melakukan tindakan sesuai dengan kedua hal tersebut (Samsuddin dan
Retnawati, 2022: 17). Berdasarkan penelitian (Ningsih dan Hayati, 2020: 27)
siswa dengan self-efficacy yang rendah akan cenderung mudah menyerah.
Sementara siswa dengan self-efficacy yang tinggi akan berusaha lebih keras

untuk melewati tantangan yang ada.



Kemampuan komunikasi matematis erat kaitannya dengan self-efficacy
siswa karena keyakinan yang dimiliki siswa dalam kemampuan komunikasi
matematis akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Fonna dan
Mursalin (Supriyati, dkk, 2021: 47) semakin tinggi self-efficacy siswa
terhadap kemampuan yang dimiliki baik dalam merumuskan konsep,
menyampaikan ide, dan mempertajam ide untuk menyakinkan orang lain,
maka kemampuan komunikasi matematis siswa juga tinggi. Self-efficacy pada
siswa kelas VIII masih kurang dikarenakan siswa merasa malu untuk
mengeluarkan pendapat, memberikan pertanyaan, dan maju ke depan kelas
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Berdasarkan penelitian
(Astuti dan Nur, 2022: 94) kurangnya rasa percaya diri dan keyakinan dalam
diri siswa. Dimana siswa merasa malu untuk berpendapat, bertanya,
menjawab, dan maju ke depan kelas. Ketika ada yang mampu menjawab
pertanyaan guru pun masih disertai rasa ragu dengan hasil yang diperolehnya
serta kurangnya keberanian dalam diri siswa.

Berdasarkan beberapa permasalahan serta referensi yang didapatkan
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari Self-Efficacy Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan komunikasi



matematis ditinjau dari self-efficacy siswa pada kategori tinggi, sedang, dan
rendah kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari self-efficacy siswa pada kategori tinggi,
sedang, dan rendah kelas VII1 SMP Negeri 1 Makassar.
. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
pengetahuan bagi pembaca mengenai kemampuan komunikasi matematis
ditinjau dari self-efficacy siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar dalam
pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-efficacy
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya memperbaiki pembelajaran
matematika guna meningkatkan mutu pendidikan.
b. Bagi guru: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
bahan evaluasi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

ditinjau dari self-efficacy siswa.
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c. Bagi siswa: Penelitian ini diharapkan dapat melatih dan meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan self-efficacy.

d. Bagi peneliti: Penelitian ini diharapkan dapat menggunakan
kemampuan komunikasi matematis yang ditinjau dari self-efficacy
dalam pembelajaran matematika sehingga siswa dapat menyelesaikan
permasalahan matematika dengan baik dan benar.

E. Batasan Istilah
1. Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa
dalam mengkomunikasikan gagasan atau ide matematika baik secara lisan
maupun tulisan untuk menjelaskan suatu keadaan atau masalah. Indikator
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menurut (Widoyani, dkk, 2020: 43).
2. Self-Efficacy
Self-Efficacy adalah keyakinan siswa terhadap kemampuan yang
dimiliki dalam mengatur dan melakukan serangkaian tugas untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Indikator self-efficacy yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menurut (Hendriana, dkk, 2017: 213).
3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan suatu
sistem yang terdiri atas dua atau lebih persamaan linear yang mempunyai

dua variabel.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari pengirim
ke penerima baik secara langsung maupun tak langsung melalui media
(Wijayanto, dkk, 2018: 97). Menurut Bernard (Niasih, dkk, 2019: 267)
kemampuan komunikasi sangat penting dimiliki oleh siswa agar siswa
dapat memahami permasalahan matematika yang diberikan dan siswa
mampu mengungkapkan ide atau gagasan dalam menyelesaikan persoalan
matematika. Komunikasi juga merupakan bagian yang penting dalam
matematika, tanpa komunikasi yang baik sangat sulit siswa
mengungkapkan ide atau gagasan dalam menyelesaikan persoalan
matematika. Hal ini karena proses komunikasi akan membantu siswa
dalam membangun makna, menyampaikan gagasan dengan benar, dan
memudahkan dalam menjelaskan gagasan-gagasan tersebut kepada orang
lain sehingga informasi mudah dimengerti dan dipahami (Aminah, dkk,
2018: 16).

Menurut Baroody (Tanjung, 2017: 43) bahwa ada dua alasan
penting mengapa komunikasi dalam matematika perlu dikembangkan di
kalangan siswa. Pertama, mathematics as languange, artinya matematika
tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola,

menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matemtika

11
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juga sebagai suatu alat untuk mengkomunikasikan berbagai ide secara
jelas, tepat, dan cermat. Kedua, mathematics learning as social activity,
artinya sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, tetapi
matematika juga sebagai sarana interaksi antara siswa dan komunikasi
antara guru dan siswa. Kemampuan komunikasi yang harus dimiliki oleh
siswa dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi
matematis.

Menurut NCTM (Lutfianannisak dan Sholihah, 2018: 2)
Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu cara siswa untuk
mengungkapkan ide-ide matematis siswa baik secara lisan, tulisan,
gambar, diagram, menyajikan dalam bentuk aljabar, dan menggunakan
simbol matematika. Kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika baik
secara lisan maupun tulisan (Nurlaela, dkk, 2022: 166). Kemampuan
komunikasi matematis merupakan kemampuan mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol-simbol, grafik, atau diagram untuk menjelaskan
suatu keadaan atau masalah (Anggriani dan Septian, 2019: 106).
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah
kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan atau ide
matematika baik secara lisan ataupun tulisan untuk menjelaskan suatu

keadaan atau masalah.
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Kemampuan komunikasi matematis lisan dapat berupa diskusi,
bertanya hingga penjelasan konsep dan strategi penyelesaian suatu
masalah. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis tulisan yaitu ide
matematika dapat diungkapkan melalui simbol-simbol ilmiah seperti
gambar, diagram, grafik persamaan matematika, serta notasi matematika
(Hikmawati, dkk, 2019: 69).

Kemampuan komunikasi matematis siswa sangat dipengaruhi oleh
kemampuan mengkomunikasikan gagasan atau ide matematis dalam
pembelajaran matematika (Ariawan dan Nufus, 2017: 86). Menurut
Asikin (Wijayanto, dkk, 2018: 98) pentingnya kemampuan komunikasi
matematis dalam pembelajaran matematika yaitu sebagai alat untuk
menilai pemahaman siswa, membantu siswa mengasah pemikiran,
membantu siswa membangun pengetahuan tentang matematika,
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, memajukan
penalaran, membangun kemampuan diri, serta meningkatkan
keterampilan sosial.

Menurut NCTM  (Sriwahyuni, dkk, 2019: 19) tujuan
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran
sebagai berikut:

a. Mengorganisasikan dan menggabungkan cara berpikir matematik,
mendorong belajar konsep baru dengan cara menggambar objek,
menggunakan diagram, menulis, dan menggunakan simbol

matematis.



b.
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Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara logis dan jelas
sehingga mudah dipahami.

Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematik dan strategi
lain, bereksplorasi mencari cara dan strategi lain untuk
memecahkan masalah.

Menggunakan bahasa matematika untuk mengungkapkan ide
dengan benar.

Kemampuan komunikasi matematis dapat diukur dengan indikator.

Menurut Soemarmo (Anderha dan Maskar, 2020: 3) indikator komunikasi

matematis sebagai berikut:

a.

Menyatakan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari
ke dalam bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram,
grafik, aljabar).

Menjelaskan ide dan model matematika (gambar, tabel, diagram,
grafik, aljabar) ke dalam bahasa biasa.

Menjelaskan serta membuat pertanyaan matematika yang
dipelajari.

Mendengar, menulis, kemudian berdiskusi tentang matematika.
Membaca dengan pemahaman suatu prestasi tertulis.

Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi
dan generalisasi.

Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang

dipelajari.
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Menurut Kementerian Pendidikan Ontario (Hendriana, dkk, 2017:

62) indikator kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

a.

Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan
bahasa sendiri, memuat model situasi atau persoalan menggunakan
matematika dalam bentuk: lisan, tulisan, konkret, grafik, dan
aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika
yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis
tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen, dan
generalisasi.

Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide matematika.

Mathematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau simbol matematika.

Selain itu, menurut (Widoyani, dkk, 2020: 43) indikator

kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran matematika

sebagai berikut:

a.

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun
model matematika suatu peristiwa.

Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika dalam bentuk ide
atau simbol matematika.

Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.
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d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi
dan generalisasi.

Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan komunikasi
matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah indikator
menurut (Widoyani, dkk, 2020: 43). Pemilihan indikator ini dikarenakan
indikator kemampuan komunikasi matematis lebih mudah dipahami dan
telah meringkas dari indikator-indikator kemampuan komunikasi
matematis lainnya sehingga memudahkan peneliti dalam membuat soal tes
kemampuan komunikasi matematis.

. Self-Efficacy

Menurut Bandura (Nurlaela, dkk, 2022: 167) self-efficacy adalah
keyakinan siswa terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mengatur dan
melakukan serangkaian tugas untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Menurut Alwisol (Hendriana dan Kadarisma, 2019: 155) self-efficacy
adalah kemampuan diri siswa dalam menentukan sesuatu baik atau buruk,
tepat atau salah, mampu atau tidak mampu untuk dikerjakan.

Menurut (Ningsih dan Hayati, 2020: 27) Self-efficacy adalah
keyakinan siswa untuk mengendalikan kemampuan diri sendiri yang
diwujudkan dengan serangkaian tindakan dalam memenuhi tuntutan-
tuntutan dalam hidupnya. Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa self-efficacy adalah keyakinan siswa terhadap
kemampuan yang dimiliki dalam mengatur dan melakukan serangkaian

tugas untuk mencapai hasil yang diinginkan.
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Self-efficacy merujuk pada penilaian siswa terhadap kemampuan
yang dimiliki untuk melakukan tindakan yang diperlukan agar berhasil
mengerjakan sebuah tugas. Self-efficacy berpengaruh terhadap seberapa
mampu siswa memotivasi diri, bertahan menghadapi kesulitan untuk
mencapai hasil yang diharapkan, dan melakukan tindakan sesuai dengan
kedua hal tersebut (Samsuddin dan Retnawati, 2022: 17).

Menurut Bandura (Delvia, 2020: 19) ada beberapa alasan kenapa
self-efficacy itu sangat penting dimiliki oleh siswa dalam mempelajari
matematika sebagai berikut:

a. Mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk mencapai
hasil.

b. Meningkatkan kompetensi siswa untuk sukses dalam tugas-tugas
yang diberikan.

c. Siswa cenderung berkonsetrasi dalam tugas-tugas yang dirasa
mampu dan percaya dapat menyelesaikan serta menghindari tugas-
tugas yang tidak dapat dikerjakan.

d. Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk
dikuasai dari pada sebagai ancaman untuk dihindari.

Self-efficacy dapat diukur dengan indikator. Menurut Bandura
(Melawati, 2020: 24) indikator self-efficacy yang dirinci dari ketiga
dimensi sebagai berikut:

1. Dimensi magnitude adalah Bagaimana siswa dapat mengatasi

kesulitan belajarnya yang meliputi: a. Berpandangan optimis dalam
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mengerjakan pelajaran dan tugas, b. Seberapa besar minat terhadap
pelajaran dan tugas, c. Mengembangkan kemampuan dan prestasi,
d. Melihat tugas yang sulit sebagai tantangan, e. Belajar sesuai
dengan jadwal yang diatur, f. Bertindak selektif dalam mencapai
tujuannya.

Dimensi strength adalah seberapa tinggi keyakinan siswa dalam
mengatasi kesulitan belajarnya yang meliputi: a. Usaha yang
dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan baik, b. Komitmen
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, c. Percaya dan
mengetahui keunggulan yang dimiliki, d. Kegigihan dalam
menyelesaikan tugas, e. Memiliki tujuan yang positif dalam
melakukan berbagai hal, f. Memiliki motivasi yang baik terhadap
diri sendiri untuk pengembangan diri.

Dimensi generality adalah dimensi yang menunjukkan apakah
keyakinan kemampuan diri akan berlangsung dalam dominan
tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi
meliputi: a. Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan
berpikir positif, b. Menjadikan pengalaman lampau sebagai jalan
mencapai kesuksesan, c. Suka mencari situasi baru, d. Dapat
mengatasi segala situasi dengan efektif, dan e. Mencoba tantangan

yang baru.



19

Menurut Bandura (Zega, 2020: 2412) terdapat 3 dimensi self-
efficacy sebagai berikut:
1. Kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas akademik

dengan tingkat kesulitan yang bervariasi.

no

Menetapkan  perencanaan dan  pengaturan  diri  dalam
menyelesaikan tugas.
3. Keyakinan terhadap kemampuan usaha.
4. Keyakinan dalam usaha yang dilakukan untuk mencapai hasil
belajar.
5. Keyakinan untuk menjadikan pengalaman sebagai kekuatan
mencapai hasil yang optimal.
6. Keyakinan terhadap kemampuan mata pelajaran.

Selain indikator tersebut, terdapat indikator lain yang dikemukakan
oleh (Hendriana, dkk, 2017: 213) berdasarkan definisi self-efficacy sebagai
pandangan siswa terhadap kemampuan diri dalam bidang akademik
tertentu yang menempatkan posisi diri dalam mengatasi situasi dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa. Indikator-indikator self-
efficacy meliputi:

a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi

b. Yakin akan keberhasilan diri sendiri.

c. Berani menghadapi tantangan.
d. Berani mengambil risiko atas keputusan yang diambil.
e. Menyadari kekuatan dan kelemahan diri sendiri.
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f.  Mampu berinteraksi dengan orang lain.

g. Tangguh atau tidak mudah menyerah.

Berdasarkan uraian di atas, indikator self-efficacy yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang dikemukakan oleh
(Hendriana, dkk, 2017: 213). Pemilihan indikator ini dikarenakan
indikator self-efficacy lebih mudah dipahami dan telah mencakup dari
indikator-indikator self-efficacy lainnya sehingga memudahkan peneliti
dalam membuat pertanyaan-pertanyaan pada angket.

Menurut Bandura (Pardimin, 2018: 30) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi self-efficacy sebagai berikut:

a. Pengalaman keberhasilan yang berupa keberhasilan dan kegagalan.
Pengalaman keberhasilan akan menaikkan self-efficacy siswa,
sedangkan pengalaman kegagalan akan menurunkan self-efficacy
siswa.

b. Pengalaman orang lain adalah pengamatan terhadap keberhasilan
orang lain dengan kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan
suatu tugas akan meningkatkan self-efficacy siswa dalam
mengerjakan tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan
terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian siswa
mengenai kemampuan yang dimiliki dan siswa akan mengurangi
usaha yang dilakukan.

c. Persuasi verbal, siswa diarahkan dengan saran, nasihat, dan

bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinan siswa terhadap
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kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu

mencapai tujuan yang diinginkan. Siswa yang diyakinkan secara

verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu
keberhasilan.

d. Keadaan fisiologi merupakan keadaan fisik (sakit, rasa lelah, dan
lain-lain) dan kondisi emosional (suasana hati dan stres) keadaan
menekan tersebut dapat mempengaruhi  keyakinan akan
kemampuan siswa dalam menghadapi tugas. Jika ada hal negatif,
seperti lelah, kurang sehat, cemas, atau tertekan, akan mengurangi
tingkat efikasi siswa, sebaliknya jika siswa dalam kondisi sehat,
maka hal ini akan berkontribusi positif bagi perkembangan efikasi
siswa. Emosi yang tinggi seperti kecemasan dalam matematika,
akan mengubah kepercayaan siswa tentang kemampuan yang
dimiliki. Siswa dalam keadaan depresi atau tegang dapat menjadi
indikator kecenderungan akan terjadi kegagalan.

3. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sistem persamaan merupakan himpunan persamaan yang saling
berhubungan. Variabel merupakan nilai yang dapat berubah-ubah.
Persamaan linear merupakan suatu persamaan yang memiliki variabel
dengan pangkat tertingginya adalah 1. Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) merupakan suatu sistem yang terdiri atas dua atau lebih

persamaan linear yang mempunyai dua variabel.
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Contohnya:

e 2p + q = 4 variabel p dan g masing-masing berpangkat 1.
e 3y = x — 5 variabel x dan y masing-masing berpangkat 1.

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel terdapat 7

cara, diantaranya:

1.

Metode Subtitusi atau mengganti/menempatkan adalah cara mengganti
variabel yang satu dengan variabel lainnya yang sama dari persamaan
yang ada.

Metode Eliminasi adalah membuang/menghilangkan. Metode ini
digunakan dengan tujuan untuk mengganti nilai suatu variabel pada
persamaan satu ke persamaan lainnya.

Metode Campuran atau biasa disebut juga dengan metode gabungan
adalah suatu cara atau metode untuk menyelesaikan suatu persamaan
linear dengan mengunakan dua metode yaitu metode eliminasi dan
substitusi secara bersamaan.

Metode Grafik adalah menentukan titik potong antara dua persamaan
garis sehingga didapatkan himpunan penyelesaian dari persamaan
linear dua variabel tersebut.

Metode Determinan atau biasa disebut juga dengan metode cramer

adalah suatu bilangan yang berkaitan dengan matriks bujur sangkar

(persegi).
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6. Metode Eliminasi Gauss adalah metode menghilangkan atau
mengurangi jumlah variabel sehingga dapat diperoleh nilai dari suatu
variabel yang bebas.

7. Metode Eliminasi Gauss-Jordan adalah metode pengembangan dari
eliminasi gauss yang hasilnya lebih sederhana.

Contoh Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV):

Di dalam kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor,
jika jumlah kaki-kaki hewan tersebut 32 buah, maka banyak kambing dan

ayam masing-masing adalah... Pemetaan jawaban dapat dilihat dari tabel
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Tabel 2.1 Pemetaan Jawaban
Indikator Kemampuan Komunikasi
Pemetaan Jawaban .
Matematis

Misalkan K= Banyaknya Kambing Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
(dalam satuan ekor) dan A= Banyaknya bahasa atau menyusun model
Ayam (dalam satuan ekor matematika suatu peristiwa.
Diketahui:
K+A=13 ....... Persamaan 1
4K +2A =32 ....... Persamaan 2
Ditanyakan:
Banyak masing-masing kambing dan
ayam adalah?
Penyelesaian: Menjelaskan ide, situasi dan relasi
Eliminasi matematika dalam bentuk ide atau
K+A=13 [x4] simbol matematika.

4K + 24 =32 |x 1]

4K + 4A = 52
4K +24 =32 —
2A =20
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Subtitusi A = 10 ke persamaan 1
K+A=13

K+10=13

K=13-10

K=3

Jadi, banyak kambing adalah 3 dan
banyak ayam adalah 10

{3,101 Ttk Potong

IEEEENEEEEE R 910111213\14 F
4
=

&

K+A=13

4K + 2A = 32

Dari 2 persamaan diatas dapat
disimpulkan bahwa Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah
suatu sistem yang terdiri atas dua atau
lebih persamaan linear  yang
mempunyai dua variabel.

Menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik,

dan aljabar.

Menyusun konjektur, menyusun
argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi.

B. Penelitian Relevan

1. Peneliti yang dilakukan oleh (Hendriana dan Kadarisma, 2019). Hasil dari

analisis data menunjukkan bahwa Self-efficacy berpengaruh secara

signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP,
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dengan persamaan regresi Y = 0,347X — 10,255 menunjukkan pengaruh
yang positif, serta tingkat keeratan yaitu koefisien korelasi pearson sebesar
0,776 tergolong dalam interpretasi kuat positif. Persamaan dan perbedaan
dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan

e Sama-sama membahas mengenai e Metode penelitian yang
kemampuan komunikasi digunakan pada penelitian ini
matematis dan self-efficacy. yaitu  penelitian  kuantitatif
e Sama-sama pada tingkat jenjang korelasional, sedangkan metode
pendidikan SMP. penelitian yang akan dilakukan
yaitu metode penelitian

kualitatif.

e Subjek yang digunakan pada
penelitian ini yaitu 30 siswa
kelas IX, sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan
yaitu 3 siswa kelas VIII
berdasarkan  kategori  self-
efficacy.

2. Peneliti yang dilakukan oleh (Supriyati, dkk, 2021). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi mampu
mengungkapkan ide-ide matematis dalam bentuk komunikasi matematis
untuk menemukan solusi dari suatu persoalan dengan baik. Siswa terlihat
tegas dan yakin dalam mengomunikasikan ide-ide matematis ke dalam
simbol dan model matematika. Siswa dengan self-efficacy rendah masih
mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan ide-ide matematis dan
masih kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan. Persamaan dan

perbedaan dapat dilihat pada tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan
e Sama-sama membahas mengenai Pada penelitian ini
kemampuan komunikasi menganalisis kemampuan
matematis dan self-efficacy. komunikasi matematis

Sama-sama pada tingkat jenjang
pendidikan SMP.

Sama-sama  jenis  penelitian
deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.

berdasarkan self-efficacy dalam
pemecahan masalah, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan
menganalisis kemampuan
komunikasi matematis ditinjau
dari self-efficacy.

Subjek yang digunakan pada
penelitian ini yaitu 4 siswa
kelas VII berdasarkan kategori
self-efficacy, sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan
yaitu 3 siswa kelas VIII
berdasarkan  kategori  self-
efficacy.

Materi pada penelitian ini yaitu
materi himpunan, sedangkan
materi pada penelitian yang
akan dilakukan yaitu materi
Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV).

Instrumen penelitian ini yaitu
tes kemampuan pemecahan
masalah dan angket self-
efficacy, sedangkan instrumen
penelitian pada penelitian yang
akan dilakukan vyaitu lembar
angket self-efficacy, lembar tes

kemampuan komunikasi
matematis, dan  pedoman
wawancara.

Teknik penelitian ini yaitu tes
kemampuan pemecahan
masalah, angket self-efficacy,
dan catatan lapangan,
sedangkan teknik penelitian
pada penelitian yang akan
dilakukan vyaitu angket self-
efficacy, tes  kemampuan
komunikasi matematis, dan
wawancara.
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3. Peneliti yang dilakukan oleh (Olivia, dkk, 2022). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi siswa

mampu menuliskan apa yang diketahui dan kesimpulan dengan tepat.

Untuk indikator membaca siswa mampu menentukan permisalan variabel,

dan untuk indikator ekspresi matematika siswa sudah mampu menyusun

langkah penyelesaian. Sedangkan siswa dengan tingkat self-efficacy

rendah, untuk indikator menulis siswa mampu menuliskan apa yang

diketahui. Selanjutnya untuk indikator membaca siswa belum mampu

menentukan permisalan variabel dengan tepat, dan untuk indikator

ekspresi matematika siswa sudah mampu menyusun langkah penyelesaian

namun masih kurang lengkap. Persamaan dan perbedaan dapat dilihat pada

tabel 2.4.
Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan
Persamaan Perbedaan

e Sama-sama membahas mengenai e Jenis dan pendekatan penelitian
kemampuan komunikasi pada penelitian ini  yaitu
matematis dan self-efficacy. penelitian  kualitatif  dengan
pendekatan kuantitatif,

sedangkan jenis dan

pendekatan  penelitian  yang

akan dilakukan yaitu penelitian
deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.

Subjek yang digunakan pada
penelitian ini yaitu 30 siswa
kelas Xl, sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan
yaitu 3 siswa kelas VIII
berdasarkan  kategori  self-
efficacy.

Materi pada penelitian ini yaitu
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materi ~ Sistem  Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV),
sedangkan materi pada
penelitian yang akan dilakukan
yaitu materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV).

C. Kerangka Pikir

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari pengirim ke penerima
baik secara langsung maupun tak langsung melalui media. Komunikasi
memiliki hubungan timbal balik antara pengirim dan penerima. Komunikasi
yang baik sangat dibutuhkan agar materi yang disampaikan oleh guru
(pengirim) dapat dipahami dan dicerna oleh siswa (penerima). Tujuan dari
pembelajaran matematika salah satunya adalah agar kemampuan siswa dapat
berkembang dengan baik. Salah satu hal yang dapat menunjukkan kemampuan
siswa dalam pembelajaran matematika adalah komunikasi matematis.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk
mengkomunikasikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan untuk
menjelaskan suatu keadaan atau masalah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis
adalah self-efficacy siswa. Self-efficacy adalah keyakinan siswa terhadap
kemampuan yang dimiliki dalam mengatur dan melakukan serangkaian tugas
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Untuk mendukung penelitian ini
peneliti menggunakan tes tertulis untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa, angket untuk mengetahui self-efficacy, dan wawancara untuk

menguatkan data dari informasi hasil tes.
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Tabel 2.5 Kerangka Pikir

ﬂerdasakan hasil observasi dan wawancara diperoleh:

1) Kemampuan komunikasi matematis siswa masih belum optimal di mana siswa masih kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan tentang kehidupan sehari-hari. Pada saat
menyelesaikan soal cerita dominan siswa belum mampu menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal, siswa belum mampu menjelaskan ide ke dalam model matematika dengan
tepat, siswa masih belum mampu menjelaskan ide ke dalam bentuk grafik, dan siswa belum
mampu mengungkapkan argumen dengan bahasa sendiri dalam bentuk lisan ataupun tulisan.

2) Self-efficacy siswa masih rendah karena dominan siswa yang terlalu cepat menyampaikan gagasan
bahwa tugas yang diberikan sulit sebelum siswa berusaha mengerjakan tugas tersebut dan pada
saat proses pembelajaran berlangsung
siswa merasa malu untuk mengeluarkan pendapat, memberikan pertanyaan, dan maju ke depan

K kelas untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. /

Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis

4 >
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika
bahasa atau menyusun model matematika dalam bentuk ide atau simbol matematika.
suatu peristiwa.
\ J
4 1)
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi L_ ]
matematika secara lisan atau tulisan | Menyusun konjektur, menyusun argumen,
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan merumuskan definisi, dan generalisasi.
aljabar
g J

A

Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Ditinjau dari Self Efficacy

Keterangan:
. Aktivitas Penelitan

: Alur/Proses pada Penelitan




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data mengenai analisis kemampuan komunikasi
matematis ditinjau dari self-efficacy siswa maka penelitian ini akan dilakukan
di kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar tahun ajaran 2022/2023. Berlokasi di
jalan Baji Areng Nomor 17, Baji Mappakasunggu, Kecamatan Mamajang,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan pada
tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis
ditinjau dari self-efficacy siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar.
C. Data dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya (tanpa intervensi) berupa pendapat terhadap
materi pelajaran individu atau kelompok, pengamatan, kejadian, dan hasil tes.
Adapun metode pengumpulan data primer yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah angket, tes dan wawancara. Sedangkan, sumber data
utama dalam penelitian ini adalah siswa yang memenuhi tes berdasarkan

angket self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah.

30



31

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah salah satu kelas VIII SMP Negeri 1

Makassar. Adapun langkah-langkah pengambilan subjek sebagai berikut:

1. Memilih salah satu kelas untuk diberikan angket self-efficacy.

2. Memberikan angket self-efficacy kepada siswa yang kemudian hasil
angket self-efficacy digolongkan menjadi 3 kategori yaitu: self-efficacy
tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan kategori tersebut diuraikan pada
halaman 37.

3. Memilih minimal 1 siswa sebagai subjek untuk perwakilan tiap kategori
self-efficacy dan berdasarkan pada pertimbangan guru. Diagram alur

pemilihan subjek dapat dilihat pada gambar 3.1.

Observasi |

Pemberian Angket Selfefficary

Hasil Angket Selfgfficary

] : '

Tinggi Sedang Fendah

'| |

Jika Subjek Penelitiaan

Subjek Peneclitian dan Tidak Terpenuhi
Pertimbangan Guru

Gambar 3. 1 Diagram Alur Pemilihan Subjek

Keterangan:
= Tahapan

E— = Alur
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E. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis ditinjau dari self-efficacy siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar.
Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menurut (Widoyani, dkk, 2020: 43) sebagai berikut:
a. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun model
matematika suatu peristiwa.
b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika dalam bentuk ide atau
simbol matematika.
c. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.
d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi.
Adapun indikator self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menurut Sumarmo (Hendriana, dkk, 2017: 213) sebagai berikut:
a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi
b. Yakin akan keberhasilan diri sendiri.
c. Berani menghadapi tantangan.
d. Berani mengambil risiko atas keputusan yang diambil.
e. Menyadari kekuatan dan kelemahan diri sendiri.
f. Mampu berinteraksi dengan orang lain.

g. Tangguh atau tidak mudah menyerah.
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F. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

persiapan. Persiapan tersebut antara lain:

a.

Ci

Peneliti bertemu dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Makassar
untuk meminta izin melakukan observasi dan penelitian.

Pembuatan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika
mengenai kelas yang digunakan, waktu pelaksanaaan serta teknis
penelitian.

Menyusun instrumen-instrumen penelitian yang akan digunakan.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan meliputi:
Menjelaskan mengenai angket self-efficacy dan bagaimana cara
mengerjakan angket self-efficacy kepada siswa.
Memberikan angket self-efficacy kepada siswa.
Menganalisis hasil angket self-efficacy siswa.
Memilih minimal 1 perwakilan kategori self-efficacy tinggi, sedang,
dan rendah.
Menjelaskan mengenai tes kemampuan komunikasi matematis dan
bagaimana cara mengerjakan tes kemampuan komunikasi matematis
kepada siswa.
Memberikan tes kemampuan komunikasi matematis siswa.

Melakukan wawancara terkait tes yang telah diberikan.
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3. Tahap Analisis
Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data yang diperoleh
dari tahap pelaksanaan. Data yang diperoleh yaitu data angket self-
efficacy, tes kemampuan komunikasi matematis, dan hasil wawancara.
Data kemampuan komunikasi matematis tiap subjek yang
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan melihat keterhubungan dengan
tingkat self-efficacy yang dimiliki. Tahapan analisis data dalam penelitian
ini adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen
utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama yaitu peneliti sendiri
sedangkan instrumen pendukung terdiri dari 3 yaitu lembar angket self-
efficacy digunakan untuk mengambil subjek, lembar tes kemampuan
komunikasi matematis dan pedoman wawancara digunakan untuk mengambil
data. Instrumen ini akan divalidasi terlebih dahulu oleh 2 orang ahli sebagai
validator sebelum digunakan.
1. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
sekaligus perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir, dan

sebagai pelapor hasil penelitian.
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Instrumen Pendukung
a. Lembar Angket Self-efficacy

Lembar angket self-efficacy bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai self-efficacy siswa. Lembar angket self-efficacy
diberikan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar. Lembar
angket self-efficacy akan diisi oleh siswa yang akan menentukan dikategori
self-efficacy mana siswa cenderung dominan (self-efficacy tinggi, sedang,
dan rendah). Lembar angket self-efficacy di adopsi dari Sumarmo
(Hendriana, dkk, 2017: 213). Lembar angket self-efficacy berisi 28 item
pernyataan yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Kisi-kisi
lembar angket self-efficacy siswa dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Angket Self-Efficacy Siswa

No. Item
No. Indikator Pernyataan Total
Positif Negatif

1 Mampu menghadapl masalah 17.28 18 4
yang dihadapi

o Y_a}qn akan keberhasilan 14 10.24 3
dirinya

3. Berani menghadapi tantangan 3,11 15,27 4

4 Berani mengambl_l r|5|l_<o atas 418 7.22 4
keputusan yang diambilnya

5 Menyadari k_elfuatan dan 6.21.26 13.19 5
kelemahan dirinya

6. Mampu _berlnterak5| dengan 9,12 16.20 4
orang lain

7 Tangguh atau tidak mudah 25 28 25 4
menyerah

28

Total item
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b. Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Tes adalah alat untuk menemukan atau mengukur sesuatu guna
mendapatkan jawaban yang diinginkan, baik lisan maupun tulisan. Peneliti
memberikan tes tertulis untuk menganalisis kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Jenis tes yang digunakan yaitu
soal uraian yang terdiri dari 2 butir pertanyaan. Lembar tes diberikan
kepada 3 siswa yang menjadi subjek penelitian. Lembar tes diberikan agar
peneliti mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa.
c. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara
tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
Pedoman wawancara akan dilakukan dengan 3 siswa yang menjadi subjek
penelitian. Pedoman wawancara dilakukan untuk menguatkan hasil tes

kemampuan komunikasi matematis siswa.

H. Teknik Pengumpulan Data

1.

Pemberian Angket

Angket dilakukan untuk memperoleh data mengenai self-efficacy
siswa. Data self-efficacy dalam penelitian ini yaitu berupa skor dari
pernyataan-pernyataan yang dibuat sesuai dengan indikator-indikator self-

efficacy. Untuk menentukan skor digunakan skala likert, dengan jumlah
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pernyataan 28 item yang memiliki 4 opsi pilihan yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pemberian
skor skala sikap untuk pernyataan positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan
pernyataan negatif berturut-turut 1, 2, 3, 4.

Tabel 3.2 Skala Likert

Penentuan Skor/Nilai

Alternatif Jawaban

Positif Negatif
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
S 1 4

Angket ini diberikan kepada salah satu kelas VIII yang sudah
ditentukan dengan pertimbangan dari guru mata pelajaran. Adapun
langkah-langkah dalam menganalisis angket self-efficacy siswa yaitu
memberikan skor pada setiap item, kemudian dihitung skor totalnya,
sehingga diperoleh rata-rata dari tiap siswa. Analisis data untuk
mengetahui bagaimana self-efficacy siswa dapat diperoleh dari data hasil
pemberian angket self-efficacy kemudian menentukan skor rata-rata,
standar deviasi, dan menentukan pengelompokkan (tinggi, sedang, dan
rendah). Dengan adanya angket ini peneliti dengan mudah
mengelompokkan siswa ke dalam kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan
rendah. Kriteria pengelompokkan berdasarkan rerata dan standar deviasi

dapat dilihat dari tabel 3.3 sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Pengelompokkan Self-Efficacy Siswa

Tingkat Self-Efficacy Kriteria
Tinggi x = (x+SD)
Sedang (x—SD)<x<(x+SD)
Rendah x < (x-—SD)

Sumber:(Ramadhani, 2020: 36)
Keterangan :
x= Nilai Siswa
x= Nilai Rata-rata
SD= Standar Deviasi

» Mencari Rata-rata

X fi
s

0 =

» Standar Deviasi

L(x; — %)?
N /—N_T

Peneliti menggunakan rumus di atas dikarenakan angket self-
efficacy akan diberikan kepada salah satu kelas VIII SMP Negeri 1
Makassar, sehingga dengan memakai rumus di atas memudahkan peneliti
dalam menentukan subjek penelitian.

Pemberian Tes

Tes ini diberikan kepada 3 siswa yang menjadi subjek penelitian.
Tes ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai kemampuan
komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal cerita materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Data diperoleh dari hasil
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pekerjaan siswa pada lembar jawaban siswa yang disertai dengan cara
yang tepat dan mengarah pada indikator kemampuan komunikasi

matematis.

. Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan data dengan cara menggali
data dari sumbernya secara langsung antara orang yang bertugas
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau subjek
penelitian. Wawancara dilakukan terhadap 3 siswa yang menjadi subjek
penelitian.

Wawancara tersebut menggunakan handphone yang bertujuan
untuk membantu peneliti memperoleh data. Wawancara dilakukan satu
persatu secara bergantian sehingga peneliti lebih mudah mendeskripsikan

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-efficacy.

Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan menggunakan

teknik pengumpulan data, maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan
analisis data. Analisis data adalah proses yang dilakukan setelah proses
pengumpulan data selesai dilakukan. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menurut (Miles, dkk, 2014). Adapun teknik analisis data
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kondensasi Data

Kondensasi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan,

mengelompokkan dan memilah data yang tidak perlu atau memfokuskan
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pada hal-hal yang penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi
diperoleh informasi yang signifikan dan memudahkan dalam penarikan
kesimpulan.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan data tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian singkat,
bagan, grafik, dan hubungan antar kategori. Hasil penyajian data berupa
hasil kerja siswa pada kemampuan komunikasi matematis dan melakukan
wawancara mendalam kemudian dianalisis dan menarik kesimpulan.
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir dari
penelitian. Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh hasil tes kemampuan
komunikasi matematis dan wawancara, serta menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis data.
J. Uji Validitas Data
Validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi. Adapun
triangulasi yang akan digunakan yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode
yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan cara membandingkan hasil
tes kemampuan komunikasi matematis dan hasil wawancara, dan pengamatan

langsung oleh peneliti sebagai instrumen utama.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Makassar selama 3 kali pertemuan.
Pertemuan pertama pada hari jum’at tanggal 5 Mei 2023 memberikan angket self-
efficacy kepada siswa yang berjumlah 31 siswa. Setelah angket self-efficacy
dianalisis, siswa akan dibagi menjadi 3 kategori yaitu self-efficacy tinggi, sedang,
dan rendah. Adapun hasil angket self-efficacy terdapat pada lampiran B.
Pertemuan kedua pada hari Selasa tanggal 9 Mei 2023 memberikan tes
kemampuan komunikasi matematis berupa soal cerita berjumlah 2 nomor kepada
siswa yang menjadi subjek penelitian. Pertemuan ketiga pada hari rabu tanggal 10
Mei 2023 dilakukan wawancara untuk menguatkan hasil tes kemampuan
komunikasi matematis. Adapun hasil angket self-efficacy siswa dapat dilihat pada
tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Angket Self-Efficacy Siswa Kelas VI11.8

No. Inisial Nama  Hasil Angket Kategori

Self-Efficacy
i AM 71 Sedang
2. R 82 Tinggi
3. NAR 68 Sedang
4. Ml 86 Tinggi
5. MSW 61 Sedang
6. MHA 76 Sedang
7. ARS 73 Sedang
8. MAR 64 Sedang
9. MAA 67 Sedang
10. SRR 70 Sedang
11. MH 71 Sedang
12. EA 72 Sedang
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13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
25
30.
3k

MRM
FAS

JAP
MAA
MRF

APB
HAJ
WS
MR
EYN
MAD
KR
MM
AS
IOE
MHI
NAA

62
70
91
56
68
67
82
60
59
77
67
75
78
69
68
89
Bl
69
50

Sedang
Sedang
Tinggi
Rendah
Sedang
Sedang
Tinggi
Rendah
Rendah
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Tinggi
Rendah
Sedang
Rendah
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Dari hasil angket self-efficacy diperoleh siswa self-efficacy tinggi 5 siswa,

self-efficacy sedang 21 siswa, dan self-efficacy rendah 5 siswa. Selanjutnya,

dipilih satu subjek untuk masing-masing kategori Self-Efficacy. Pemilihan subjek

ini dilihat berdasarkan skor dari hasil angket Self-Efficacy oleh tiap siswa serta

berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran matematika.

Tahap selanjutnya untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis

siswa, subjek yang terpilih diberikan tes kemampuan komunikasi matematis yang

berupa soal uraian yang terdiri dari 2 soal yang telah divalidasi oleh validator.

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat pada lampiran B.

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis pada ketiga subjek diperoleh

informasi bahwa subjek ada yang memenuhi semua indikator kemampuan

komunikasi matemtis yaitu 1) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa

atau menyusun model matematika suatu peristiwa, 2) Menjelaskan ide, situasi,
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dan relasi matematika dalam bentuk ide atau simbol matematika, 3) Menjelaskan
ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan aljabar, 4) Menyusun konjektur, menyusun argumen,
merumuskan definisi, dan generalisasi. Namun terdapat subjek yang tidak
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu 1) Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide atau simbol matematika dan 2)
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

Selanjutnya, dilakukan wawancara kepada ketiga subjek yang telah
mengerjakan tes kemampuan komunikasi matematis. Hasil wawancara dilihat
pada lampiran B. Pada hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa terdapat
subjek yang mampu menjelaskan hasil kerjanya dengan benar dan yakin dengan
hasil kerjanya berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis. Namun,
terdapat juga subjek yang mampu menjelaskan hasil kerjanya dengan baik tetapi
masih terdapat keragu-raguan dengan hasil kerjanya. Selain itu, terdapat pula
subjek yang hanya dapat menjelaskan sebagian dari hasil kerjanya dan tidak yakin
dengan hasil kerjanya.

B. Pengkodean Subjek Penelitian

Dari hasil angket self-efficacy dipilih 3 subjek yaitu Z dengan self-efficacy

tinggi, MAD dengan self-efficacy sedang, dan IOE dengan self-efficacy rendah.

Untuk pengkodean subjek penelitian yaitu:
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Tabel 4. 2 Pengkodean Subjek Penelitian

No. Kategori Self-Efficacy Inisial Nama Kode

1. Self-Efficacy Tinggi Z T
2. Self-Efficacy Sedang MAD S
3. Self-Efficacy Rendah IOE R

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka setiap petikan
jawaban diberi kode tertentu, adapun beberapa kode tersebut sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Aturan Kode Petikan Pertanyaan Peneliti

Urutan Digit Keterangan

Digit Pertama “P” Menyatakan Pertanyaan Penelitian

Digit Kedua Nomor soal kemampuan komunikasi matematis

Digit Ketiga Kategori self-efficacy subjek (T,S, dan R)
Digit Keempat dan Kelima Urutan petikan pernyataan

Contoh aturan kode petikan pernyataan peneliti yaitu P1-T01 hal tersebut
menunjukkan pertanyaan soal nomor 1 pada subjek tinggi pertanyaan pertama.

Tabel 4. 4 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama dan kedua  Kategori self-efficacy subjek (“ST”, “SS”, “SR”)
Digit ketiga Nomor soal kemampuan komunikasi matematis
Digit keempat dan kelima Urutan petikan pertanyaan

Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu ST1-01 dan SR2-02 hal
ini menunjukkan subjek tinggi pada soal nomor 1 untuk menjawab pertanyaan
pertama. Dan subjek rendah pada soal nomor 2 untuk menjawab pertanyaan

kedua.
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Tabel 4. 5 Aturan Pengkodean Untuk Hasil Tes

No. Indikator Kemampuan Komunikasi Kode
Matematis

1. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 1.1
atau menyusun model matematika suatu
peristiwa.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika 1.2
dalam bentuk ide atau simbol matematika.

3. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika 1.3

secara lisan atau tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan aljabar.

4. Menyusun konjektur, menyusun argumen, 1.4
merumuskan definisi, dan generalisasi.

C. Paparan Data
1. Subjek T
Soal Nomor 1
a. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun

model matematika suatu peristiwa.

Gambar 4. 1 Hasil Kerja T Soal No. 1 Untuk 1.1

Berdasarkan gambar 4.1, siswa mampu mengubah soal cerita ke
dalam model matematika dengan tepat, mampu memahami apa yang

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau
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simbol dengan penulisan secara matematika.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:

P1-TO1 : Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 1?

ST1-01 > lya kak

P1-T02 : Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 1?

ST1-02 : Umur Santi 8 tahun lebih tua dari umur rina kak. Dan
umur santi dan umur rina adalah 40 tahun kak.

P1-T03 : Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 1?

ST1-03 : lya masih ada kak. Berapa umur Santi dan umur Rina?

P1-T04 : Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?

ST1-04 : Pertama saya misalkan umur Santi= X dan umur Rina=

Y. Diketahui pada soal itu umur Santi 8 tahun lebih tua
dari umur Rina jadi persamaannya X =Y +8 itu
persamaan 1. Selanjutnya, umur santi dan umur rina
adalah 40 tahun jadi persamannya X +Y =40 itu
persamaan 2 kak..

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide

atau simbol matematika.

Gambar 4. 2 Hasil Kerja T Soal No. 1 Untuk 1.2
Berdasarkan gambar 4.2, siswa mampu menyelesaikan suatu
permasalahan dengan langkah-langkah matematika dan mendapatkan

solusi dari permasalahan menggunakan metode subtitusi dengan benar.
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Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:

P1-T05 : Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

ST1-05 : Mencari nilai x dan y kak

P1-T06 : Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

ST1-06 : Metode subtitusi kak

P1-TO7 : Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 1 dengan menggunakan metode subtitusi?
Jelaskan

ST1-07 . lya kak, Saya subtitusi nilai X =Y 4+ 8 ke persamaan

X + Y = 40 sehingga mendapatkan nilai Y = 16. Setelah
itu, Saya subtitusi nilai Y = 16 ke persamaan X =Y + 8
sehingga di dapat nilai X = 24. Jadi, umur santi=24 dan
umur Rina=16.

P1-T08 : Apakah adik yakin dengan jawaban tersebut?

ST1-08 - lya yakin kak

c. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

Gambar 4. 3 Hasil Kerja T Soal No. 1 Untuk 1.3
Berdasarkan gambar 4.3, siswa membuat tabel sederhana terlebih
dahulu untuk mencari nilai x dan y dari masing-masing persamaan tersebut

dan mampu menggambarkan grafik dengan benar.
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Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:

P1-T09 : Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 1 dengan
menggambarkan grafik?

ST1-09 - iya bisa kak

P1-T10 : Jelaskan bagaimana adik bisa menyelesaikan soal nomor
1 dengan menggambarkan grafik?

ST1-10 : Pertama saya mencari nilai x dan y menggunakan tabel

sederhana kak. Setelah itu saya menggambarkan grafik
kedua persamaan tersebut dan saya tentukan mi titik

potongnya kak.
P1-T11 : Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?
ST1-11 - Titik potongnya yaitu 24, 16 kak.
P1-T12 : Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?
ST1-12 - lya yakin kak

d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan

generalisasi.

Gambar 4. 4 Hasil Kerja T Soal No. 1 Untuk 1.4

Berdasarkan gambar 4.4, siswa mampu merumuskan definisi
mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan
benar, sehingga siswa dikatakan mampu menyusun konjektur, menyusun
argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:
P1-T13 : Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)?
ST1-13 - iya bisa kak.



Soal Nomor 2

a.

P1-T14
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:Berikan pendapat adik mengenai sistem Persamaan Linear

Dua Variabel (SPLDV)?
ST1-14: SPLDV adalah memiliki 2 persamaan dari 2 variabel kak.

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun

model matematika suatu peristiwa

:\) M'iSal‘ T

Sswa Rii = %
Sswa [ota = )

Gambar 4. 5 Hasil Kerja T Soal No.2 Untuk 1.1

Berdasarkan gambar 4.5, siswa mampu mengubah soal cerita ke

dalam model matematika dengan tepat, mampu memahami apa yang

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau

simbol dengan penulisan secara matematika.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-TOL
ST2-01
P2-T02
ST2-02
P2-T03
ST2-03
P2-T04

ST2-04

: Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 2?

. lya kak

: Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 2?

: Banyak siswa ada 30 orang kak dan selisih dari siswa
putri dan putra ada 6 orang kak.

: Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 2?

: lya masih ada kak. Berapa masing-masing siswa Putri
dan siswa Putra? kak

: Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?

: Pertama saya misalkan siswa putri= X dan siswa putra=
Y. Diketahui pada soal itu selisih siswa putri dan putra ada
6 orang jadi persamannya X — Y = 6 atau bisa dituliskan
X =Y + 6 persamaan 1. Selanjutnya, banyak siswa ada 30
orang jadi persamaannya X + Y = 30 persamaan 2.
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b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide

atau simbol matematika.

Gambar 4 6 Hasil Kerja T Soal No. 2 Untuk 1.2
Berdasarkan gambar 4.6, siswa mampu menyelesaikan suatu
permasalahan dengan langkah-langkah matematika dan mendapatkan
solusi dari permasalahan menggunakan metode subtitusi dengan baik dan
benar.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-T05 : Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

ST2-05 : Mencari nilai x dan y kak.

P2-T06 . Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

ST2-06 : Metode subtitusi kak

P2-T07 : Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 2 dengan menggunakan metode subtitusi?
Jelaskan

ST2-07 : lya kak. Pertama saya subtitusi nilai X =Y + 6 ke

persamaan 2 yaitu X + Y = 30. Saya ganti nilai X menjadi
Y + 6 kak sehingga diperoleh 2Y + 6 = 30 kak. Saya
selesaikan persamaan 2Y + 6 = 30 sehingga mendapatkan
nilai Y = 12. Setelah itu, Saya subtitusi nilai Y = 12 ke
persamaan 1 yaitu X =Y + 6 sehingga di dapat nilai
X =18.



51

P2-T08 : Apakah adik yakin dengan jawaban tersebut?
ST2-08 > lya yakin kak

c. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

Gambar 4. 7 Hasil Kerja T Soal No. 2 Untuk 1.3
Berdasarkan gambar 4.7, siswa membuat tabel sederhana terlebih
dahulu untuk mencari nilai x dan y dari masing-masing persamaan tersebut

dan mampu menggambarkan grafik dengan benar.
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Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-T09 : Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 2 dengan
menggambarkan grafik?

ST2-09 - iya bisa kak

P2-T10 : Jelaskan bagaimana adik bisa menyelesaikan soal nomor
2 dengan menggambarkan grafik?

ST2-10 : Pertama saya mencari nilai x dan y menggunakan tabel

sederhana kak. Setelah itu saya menggambarkan grafik
kedua persamaan tersebut dan saya tentukan mi titik

potongnya kak.
P2-T11 : Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?
ST2-11 - Titik potongnya yaitu 18, 24 kak.
P2-T12 : Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?
ST2-12 - lya yakin kak

d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,

dan generalisasi.

Gambar 4. 8 Hasil Kerja T Soal No. 2 Untuk 1.4
Berdasarkan gambar 4.8, siswa mampu merumuskan definisi
mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan
benar, sehingga siswa dikatakan mampu menyusun konjektur, menyusun
argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-T13 : Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)?

ST2-13 : lya bisa kak.

P2-T14 :Berikan pendapat adik mengenai Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV)?



ST2-14

2. Subjek S
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: SPLDV adalah memiliki 2 persamaan dari 2 variabel kak.

Soal Nomor 1

a. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun

model matematika suatu peristiwa.

Fﬁ’%"é‘ V—Z - |

Gambar 4. 9 Hasil Kerja S Soal No. 1 Untuk 1.1

Berdasarkan gambar 4.9, siswa mampu mengubah soal cerita ke

dalam model matematika dengan tepat, mampu memahami apa yang

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau

simbol dengan penulisan secara matematika.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:

P1-S01
SS1-01
P1-S02
SS1-02

P1-S03

SS1-03
P1-S04

SS1-04

: Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 1?

. lya kak

: Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 1?

: Umurnya Santi 8 tahun lebih tua dari umur rina kak. Dan
umur mereka adalah 40 tahun kak.

: Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 1?

. lya kak. Berapa umur Santi dan umur Rina?

: Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?

: Pertama saya misalkan umur Santi= X dan umur Rina=
Y. Diketahui pada soal itu umurnya Santi 8 tahun lebih tua
dari umur Rina kak maka persamaannya X =Y + 8. Terus
umur mereka adalah 40 tahun maka persamannya

X +Y =40 kak.
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b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide

atau simbol matematika.

Gambar 4. 10 Hasil Kerja S Soal No. 1 Untuk 1.2
Berdasarkan gambar 4.10, siswa mampu menyelesaikan suatu
permasalahan dengan langkah-langkah matematika dan mendapatkan
solusi dari permasalahan menggunakan metode subtitusi dengan baik dan
benar.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:

P1-S05 : Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 17?

SS1-05 : Mencari nilai x dan y kak

P1-S06 . Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

SS1-06 : Metode subtitusi kak

P1-S07 : Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 1 dengan menggunakan metode subtitusi?
Jelaskan

SS1-07 . lya kak, Saya subtitusi nilai X =Y 4+ 8 ke persamaan

X +Y = 40 sehingga mendapatkan nilai Y = 16. Setelah
itu, Saya subtitusi nilai Y = 16 ke persamaan X =Y + 8
sehingga di dapat nilai X = 24.

P1-S08 : Apakah adik yakin dengan jawaban tersebut?

SS1-08 - lya yakin kak
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c. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

Gambar 4. 11 Hasil Kerja S Soal No. 1 Untuk 1.3

Berdasarkan gambar 4.11, siswa mampu membuat tabel sederhana
terlebih dahulu untuk mencari nilai x dan y dari masing-masing persamaan
tersebut tetapi belum mampu menggambarkan grafik dengan benar
dikarenakan terdapat kesalahan pada penempatan titik-titik koordinat

sehingga berakibat pada titik potong yang tidak tepat.
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Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:

P1-S09 : Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 1 dengan
menggambarkan grafik?

SS1-09 - iya bisa kak

P1-S10 : Jelaskan bagaimana adik bisa menyelesaikan soal nomor
1 dengan menggambarkan grafik?

SS1-10 : Pertama saya mencari nilai x dan y menggunakan tabel

sederhana kak. Setelah itu saya menggambarkan grafik
kedua persamaan tersebut dan saya tentukan mi titik

potongnya kak.
P1-S11 : Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?
SS1-11 : Titik potongnya yaitu 24, 16 kak.
P1-S12 : Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?
SS1-12 : Tidak kak, masih ragu-ragu kak.
P1-513 : Kenapa ki ragu-ragu dek?
SSI-13 : Karena tidak pas ki kak titik potongnya di 24, 16
P1-S14 : Kenapa tidak kita coba perbaiki ulang grafiknya dek?
SS1-14 : Karena sudah habis waktunya kak

d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,

dan generalisasi.

SOLOV > Moy 2 Vo

Gambar 4. 12 Hasil Kerja S Soal No. 1 Untuk 1.4
Berdasarkan gambar 4.12, siswa mampu merumuskan definisi
mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) tetapi belum
lengkap.
Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:
P1-S15 : Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)?
SS1-15 - iya bisa kak.



Soal Nomor 2

a.

P1-S16

SS1-16
P1-S17

SSI-17
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:Berikan pendapat adik mengenai Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV)?

: SPLDV itu memiliki 2 variabel kak.

: Selain memiliki 2 variabel, apakah ada lagi yang kita
ketahui tentang SPLDV dek?

: Tidak ada kak

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun

model matematika suatu peristiwa.

Gambar 4. 13 Hasil Kerja S Soal No.2 Untuk 1.1

Berdasarkan gambar 4.13, siswa mampu mengubah soal cerita ke

dalam model matematika dengan tepat, mampu memahami apa yang

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau

simbol dengan penulisan secara matematika.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-S01
SS2-01
P2-S02
SS2-02
P2-S03
SS2-03
P2-S04

SS2-04

: Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 2?

. lya kak

: Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 2?

: Banyak siswa ada 30 orang kak dan selisih siswa putri
dan putra ada 6 orang kak.

: Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 27?

: lya kak. Berapa masing-masing siswa Putri dan siswa
Putra?

: Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?

: Pertama saya misalkan siswa putri= X dan siswa putra=
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Y. Banyak siswa ada 30 orang maka persamaannya
X +Y = 30 kak.

Terus selisih siswa putri dan putra ada 6 orang maka
persamannya X — Y = 6 kak.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide

atau simbol matematika.

Gambar 4. 14 Hasil Kerja S Soal No. 2 Untuk 1.2

Berdasarkan gambar 4.14, siswa mampu menyelesaikan suatu
permasalahan dengan langkah-langkah matematika dan mendapatkan
solusi dari permasalahan menggunakan metode eliminasi dengan baik dan
benar.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-S05 : Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

SS2-05 : Mencari nilai x dan y kak.

P2-S06 : Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

SS2-06 : Metode eliminasi kak

P2-S07 : Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 2 dengan menggunakan metode eliminasi?
Jelaskan

SS2-07 : lya kak. Pertama saya eliminasi nilai X dari persamaan

X+Y=30dan X—-Y =6 sehingga di dapat nilai
Y = 12. Selanjutnya, eliminasi nilai Y dari persamaan
X +Y =30dan X —Y = 6 sehingga di dapat nilai X = 18
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P2-S08 : Apakah adik yakin dengan jawaban tersebut?
SS1-08 > lya yakin kak
c. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

Gambar 4. 15 Hasil Kerja S Soal No. 2 Untuk 1.3
Berdasarkan gambar 4.15, siswa membuat tabel sederhana terlebih
dahulu untuk mencari nilai x dan y dari masing-masing persamaan tersebut
tetapi belum mampu menggambarkan grafik dengan benar dikarenakan

terdapat kesalahan pada penempatan titik-titik koordinat sehingga
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berakibat pada titik potong yang tidak tepat.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-S09 : Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 2 dengan
menggambarkan grafik?

SS2-09 - iya bisa kak

P2-S10 : Jelaskan bagaimana adik bisa menyelesaikan soal nomor
2 dengan menggambarkan grafik?

SS2-10 : Saya buat tabel sederhana untuk mencari nilai x dan vy

kak. Sudah itu kak saya gambar grafiknya kak. Baru ku
dapat titik potong dari kedua grafik tersebut kak.

P2-S11 : Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?

SS2-11 : Titik potongnya yaitu 18, 12 kak.

P2-S12 : Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?

SS2-12 : Tidak kak, masih ragu-ragu kak.

P2-S13 : Kenapa ki ragu-ragu dek?

SS2-13 : Karena tidak pas ki kak titik potongnya di 18, 12 kak

P2-514 : Kenapa tidak kita coba perbaiki ulang grafiknya dek?

SS2-14 : Karena sudah habis waktunya kak

d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,

dan generalisasi

SPLOV = MeMilikt 2 Varblol

Gambar 4. 16 Hasil Kerja S Soal No. 2 Untuk 1.4
Berdasarkan gambar 4.16, siswa mampu merumuskan definisi
mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) tetapi belum
lengkap.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-S15 : Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)?
SS2-15 > iya bisa kak.

P2-S16 :Berikan pendapat adik mengenai Sistem Persamaan
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Linear Dua Variabel (SPLDV)?

SS2-16 : SPLDV itu memiliki 2 variabel kak.
P2-S17 : Selain memiliki 2 variabel, apakah ada lagi yang kita
ketahui tentang SPLDV dek?
SS2-17 : Tidak ada kak
3. Subjek R
Soal Nomor 1

a.

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun

model matematika suatu peristiwa

Gambar 4. 17 asil Kerja Soal No. 1 Untuk 1.1

Berdasarkan gambar 4.17, siswa mampu mengubah soal cerita ke

dalam model matematika dengan tepat, mampu memahami apa yang

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau
simbol dengan penulisan secara matematika.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:

P1-R0O1 : Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 1?

SR1-01 . lya kak

P1-R02 : Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 1?

SR1-02 : Umurnya Santi 8 tahun lebih tua dari umurnya Rina kak.
Umur mereka 40 tahun kak.

P1-R03 : Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 1?

SR1-03 . lya kak. Berapa umur Santi dan umur Rina?

P1-R04 : Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?

SR1-04 : Pertama saya misalkan umur Santi= X dan umur Rina=

Y. Diketahui pada soal itu umurnya Santi 8 tahun lebih tua
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dari umur Rina kak jadi X =Y + 8. Terus umur mereka
adalah 40 tahun jadi X +Y = 40 kak.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide

atau simbol matematika.

Gambar 4. 18 Hasil Kerja R Soal No. 1 Untuk 1.2

Berdasarkan gambar 4.18, siswa dapat menyelesaikan suatu
permasalahan menggunakan metode subtitusi tetapi pada langkah-langkah
penyelesaian terdapat kesalahan sehingga berakibat pada kesimpulan yang
tidak tepat.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:

P1-R05 : Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 17?

SR1-05 : Mencari nilai x dan y kak

P1-R06 : Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

SR1-06 : Metode subtitusi kak

P1-R07 : Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 1 dengan menggunakan metode subtitusi?
Jelaskan

SR1-07 : Tidak kak, karena agak saya lupa-lupa mi jawaban ku
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P1-R08 : Coba mki dulu jelaskan yang kita ingat dek

SR1-08 : Baik kak, jadi pertama itu kak saya subtitusi nilai
X =Y +8 ke persamaan2 kak. Setelah disubtitusikan
saya dapat nilai Y kak. Baru saya subtitusi nilai Y ke
persamaan 1 kak. Sudah itu ku dapat mi hasilnya kak.

P1-R09 : Jadi berapa kita dapat nilai x dany dek?

SR1-09 : Saya lupa hasilnya kak

c. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

Gambar 4. 19 Hasil Kerja R Soal No. 1 Untuk 1.3

Berdasarkan gambar 4.19, siswa tidak dapat menjelaskan ide
mengenai cara yang dilakukan agar dapat menggambarkan situasi ke
dalam bentuk grafik, belum mampu menggambarkan grafik dengan benar
dikarenakan siswa langsung menggambarkan grafiknya berdasarkan nilai x
dan y yang telah didapatkan tanpa menentukan 4 titik koordinat terlebih
dahulu.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:

P1-R09 : Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 1 dengan
menggambarkan grafik?

SR1-09 - Bisa kak tapi tidak yakin ka benar atau tidak grafik ku kak

P1-R10 : Jelaskan bagaimana adik bisa menyelesaikan soal nomor

1 dengan menggambarkan grafik?



64

SR1-10 : Langsung ji saya gambar grafiknya berdasarkan nilai x
dan y yang telah saya dapatkan kak

P1-R11 : Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?

SR1-11 : Titik potongnya yaitu 32, 24 kak.

P1-R12 : Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?

SR1-12 : Tidak kak.

P1-R13 : Kenapa adik tidak yakin dengan grafik yang telah dibuat?

SRI-13 : Karena saya lupa caranya menyelesaikan soal ke dalam

bentuk grafik kak. Jadi sembarang saya gambar grafiknya
kak. Langsung ji saya gambar grafik dari nilai x dan y yang
telah saya dapatkan sebelumnya kak.

d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,

dan generalisasi.

: nabe
SPLOV adalah memivi 2 -

Gambar 4. 20 Hasil Kerja R Soal No. 1 Untuk 1.4
Berdasarkan gambar 4.20, siswa mampu merumuskan definisi
mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) tetapi belum
lengkap.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 1:

P1-R15 . Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)?

SR1-15 - lya bisa kak.

P1-R16 :Berikan pendapat adik mengenai Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV)?

SR1-16 : SPLDV adalah memiliki 2 variabel kak.

P1-R17 : Selain memiliki 2 variabel, apakah ada lagi yang kita

ketahui tentang SPLDV dek?
SRI-17 : Tidak ada kak
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Soal Nomor 2
a. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun

model matematika suatu peristiwa.

2~ M\Q(]) ) K\. Pu\n A(mtsz Vu\ro\.

Mhe s Xty g0 - (D)
X~\j;(° C’l\

il &= . 0\ utn 1
D\\'v'- Berqpq ]um\a\-. ganl Putro o G B

Gambar 4. 21 Hasil Kerja R Soal No. 2 Untuk 1.1
Berdasarkan gambar 4.21, siswa mampu mengubah soal cerita ke
dalam model matematika dengan tepat, mampu memahami apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau
simbol dengan penulisan secara matematika.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-R0O1 : Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 2?

SR2-01 . lya kak

P2-R02 : Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 2?

SR2-02 : Banyak siswa ada 30 orang kak. Dan selisih siswa putri
dan putra ada 6 orang kak.

P2-R03 : Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 2?

SR2-03 . lya kak. Berapa umur masing-masing siswa Putri dan
siswa Putra?

P2-R04 : Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?

SR2-04 : Pertama misalkan siswa putri= X dan siswa putra= Y.

Diketahui banyak siswa ada 30 orang jadi X + Y = 30 kak.
Terus diketahui lagi selisih siswa putri dan putra ada 6
orang jadi X — Y = 6 kak
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b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide

atau simbol matematika.

Gambar 4. 22 Hasil Kerja R Soal No. 2 Untuk 1.2

Berdasarkan gambar 4.22, siswa dapat menyelesaikan suatu

permasalahan menggunakan metode eliminasi dan subtitusi. Pada langkah-

langkah eliminasi yang dikerjakan sudah benar tetapi pada langkah-

langkah subtitusi terdapat kesalahan sehingga berakibat pada kesimpulan

yang tidak tepat.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-R05

SR2-05
P2-R06

SR2-06
P2-R07

SR2-07
P2-R08

: Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

: Mencari nilai x dan y kak

: Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

: Metode eliminasi dan subtitusi kak

: Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 2 dengan menggunakan metode eliminasi dan
subtitusi? Jelaskan

: Tidak kak, karena agak saya lupa-lupa mi jawaban ku

: Coba mki dulu jelaskan yang kita ingat dek
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SR2-08 : Baik kak, jadi pertama itu kak saya eliminasi nilai X dari
persamaan X +Y =30dan X —Y = 6 diperoleh nilai y
kak. Setelah itu, nilai y saya subtitusi mi ke persamaan 1
kak. Baru saya dapat mi nilai x dan y kak

P2-R09 : Jadi berapa kita dapat nilai x dan 'y dek?

SR2-09 : Saya lupa hasilnya kak

c. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

Gambar 4. 23 Hasil Kerja R Soal No. 2 Untuk 1.3

Berdasarkan gambar 4.23, siswa tidak dapat menjelaskan ide
mengenai cara yang dilakukan agar dapat menggambarkan situasi ke
dalam bentuk grafik, belum mampu menggambarkan grafik dengan benar
dikarenakan siswa langsung menggambarkan grafiknya berdasarkan nilai x
dan y yang telah didapatkan tanpa menentukan 4 titik koordinat terlebih
dahulu.
Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:
P2-R09 : Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 2 dengan

menggambarkan grafik?
SR2-09 - Bisa kak tapi tidak yakin ka benar atau tidak grafik ku kak
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P2-R10 : Jelaskan bagaimana adik bisa menyelesaikan soal nomor
2 dengan menggambarkan grafik?

SR2-10 : Langsung ji saya gambar grafiknya berdasarkan nilai x
dan y yang telah saya dapatkan kak

P2-R11 : Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?

SR2-11 : Titik potongnya yaitu 42, 12 kak.

P2-R12 : Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?

SR2-12 : Tidak kak.

P2-R13 : Kenapa adik tidak yakin dengan grafik yang telah dibuat?

SR2-13 : Karena saya lupa caranya menyelesaikan soal ke dalam

bentuk grafik kak. Jadi sembarang saya gambar grafiknya
kak. Langsung ji saya gambar grafik dari nilai x dany yang
telah saya dapatkan sebelumnya kak.

d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,

dan generalisasi.

%QLD\/ 240N memukl L Wnabel

Gambar 4. 24 Hasil Kerja R Soal No. 1 Untuk 1.4
Berdasarkan gambar 4.24, siswa mampu merumuskan definisi
mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) tetapi belum
lengkap.

Berikut kutipan wawancara terkait nomor 2:

P2-R15 : Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)?

SR2-15 - lya bisa kak.

P2-R16 :Berikan pendapat adik mengenai sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV)?

SR2-16 : SPLDV adalah memiliki 2 variabel kak.

P2-R17 : Selain memiliki 2 variabel, apakah ada lagi yang kita

ketahui tentang SPLDV dek?
SR2-17 : Tidak ada kak
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Tabel 4. 6 Klasifikasi Hasil Penelitian Berdasarkan
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

No. Indikator Kemampuan T S R
Komunikasi Matematis
1. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa v v v
atau menyusun model matematika suatu
peristiwa.
2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika v v X

dalam bentuk ide atau simbol matematika.

3. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika v X X
secara lisan atau tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan aljabar.

4.  Menyusun konjektur, menyusun argumen, v v v
merumuskan definisi dan generalisasi.

Keterangan :
v' = Memenuhi
X = Tidak Memenuhi

D. Pembahasan

1. Subjek T
Soal Nomor 1
a. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun
model matematika suatu peristiwa.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.1, subjek T
mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika dengan
tepat. Subjek T mampu memahami apa yang diketahui, ditanyakan
pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol dengan

penulisan secara matematika.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek T dilihat bahwa (ST1-02) dan (ST1-03) subjek dapat
memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek mampu
mengemukakan informasi-informasi dengan lancar mengenai apa
yang diketahui dan ditanyakan. Pada (ST1-04) subjek T mampu
memberikan penjelasan dengan baik dan benar mengenai cara
mengubah soal cerita ke dalam model matematika.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek T memenuhi I.1 yang di
tandai dengan subjek T mampu memahami soal dengan menuliskan
informasi-informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
menggunakan konsep, ide atau simbol dengan penulisan secara
matematika dan subjek T mampu memberikan penjelasan dengan baik
dan benar dalam mengubah soal cerita ke dalam model matematika.
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide
atau simbol matematika.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.2, subjek T
mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan langkah-langkah
matematika dan mendapatkan solusi dari permasalahan menggunakan
metode subtitusi dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek T dilihat bahwa (ST1-05) subjek mengetahui mengenai

langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal nomor
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1, (ST1-06) subjek mampu menjawab metode yang digunakan dalam
menyelesaikan soal nomor 1, (ST1-07) subjek mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode subtitusi dengan
baik dan benar. Pada (ST1-08) subjek yakin dengan jawaban yang
telah dikerjakan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek T memenuhi 1.2 yang
ditandai dengan subjek T mengetahui mengenai langkah apa yang
harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal nomor 1, subjek T mampu
menjelaskan suatu permasalahan dengan langkah-langkah matematika
dan mendapatkan solusi dari permasalahan soal nomor 1
menggunakan metode subtitusi dengan baik dan benar, dan subjek T
yakin dengan jawaban yang telah dikerjakan.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.3, subjek T
membuat tabel sederhana terlebih dahulu untuk mencari nilai x dan y
dari masing-masing persamaan tersebut dan subjek T mampu
menggambarkan grafik dengan benar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek T dilihat bahwa (ST1-10) subjek mampu menjelaskan
mengenai cara menyelesaikan soal nomor 1 dengan menggambar

grafik dengan lengkap, (ST1-11) subjek dapat menentukan titik
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potong dengan benar, dan (ST1-12) subjek yakin dengan grafik yang
telah dibuatnya.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek memenuhi 1.3 yang
ditandai dengan subjek T mampu menjelaskan mengenai cara
menyelesaikan soal nomor 1 dengan menggambarkan grafik dengan
lengkap dan dapat menentukan titik potongnya dengan benar sehingga
subjek T mampu menggambarkan grafik dengan benar, dan subjek T
yakin dengan grafik yang telah dibuatnya.

Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,
dan generalisasi.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.4, subjek T
mampu merumuskan definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dengan benar, sehingga siswa dikatakan mampu
menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan
generalisasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek T dilihat bahwa (ST1-14) subjek mampu mengemukakan
definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
dengan lancar dan benar.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek T memenuhi indikator

1.4 yang ditandai dengan subjek T mampu merumuskan definisi
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mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan

lancar dan benar.

Soal Nomor 2

a.

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun
model matematika suatu peristiwa.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.5, subjek T
mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika dengan
tepat. Subjek T mampu memahami apa yang diketahui, ditanyakan
pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol dengan
penulisan secara matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek T dilihat (ST2-02) dan (ST2-03) subjek dapat memahami soal
yang diberikan, dibuktikan dengan subjek mampu mengemukakan
informasi-informasi dengan lancar mengenai apa yang diketahui dan
ditanyakan. Pada (ST2-04) subjek T mampu memberikan penjelasan
dengan baik dan benar mengenai cara mengubah soal cerita ke dalam
model matematika.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek T memenuhi 1.1 yang
ditandai dengan subjek T mampu memahami soal yang ditandai
dengan menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan di
tanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol

dengan penulisan secara matematika dan subjek T mampu
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memberikan penjelasan dengan baik dan benar dalam mengubah soal
cerita ke dalam model matematika.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide
atau simbol matematika.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.6, subjek T
mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan langkah-langkah
matematika dan mendapatkan solusi dari permasalahan menggunakan
metode subtitusi dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek T dilihat bahwa (ST2-05) subjek mengetahui mengenai
langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal nomor
2, (ST2-06) subjek mampu menjawab metode yang digunakan dalam
menyelesaikan soal nomor 2, (ST2-07) subjek mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode subtitusi dengan
baik dan benar. Pada (ST2-08) subjek yakin dengan jawaban yang
telah dikerjakan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek T memenuhi 1.2 yang
ditandai dengan subjek T mampu mengetahui mengenai langkah apa
yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal nomor 2, subjek T
mampu menjelaskan suatu permasalahan dengan langkah-langkah
matematika dan mendapatkan solusi dari permasalahan soal nomor 2

menggunakan metode subtitusi dengan baik dan benar, dan subjek T
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yakin dengan jawaban yang telah dikerjakan.
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.7, subjek T
membuat tabel sederhana terlebih dahulu untuk mencari nilai x dan y
dari masing-masing persamaan tersebut dan subjek T mampu
menggambarkan grafik dengan benar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek T dilihat bahwa (ST2-10) subjek mampu menjelaskan
mengenai cara menyelesaikan soal nomor 2 dengan menggambar
grafik dengan lengkap, (ST2-11) subjek dapat menentukan titik
potong dengan benar, dan (ST2-12) subjek yakin dengan grafik yang
telah dibuatnya.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek T memenuhi 1.3 yang
ditandai dengan subjek T mampu menjelaskan mengenai cara
menyelesaikan soal nomor 2 dengan menggambarkan grafik dengan
lengkap dan dapat menentukan titik potongnya dengan benar sehingga
subjek T mampu menggambarkan grafik dengan benar, dan subjek T

yakin dengan grafik yang telah dibuatnya.
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Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,
dan generalisasi.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.8, subjek T
mampu merumuskan definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dengan benar, sehingga siswa dikatakan mampu
menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan
generalisasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek T dilihat bahwa (ST2-14) subjek mampu mengemukakan
definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
dengan lancar dan benar.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek T memenuhi 1.2 yang
ditandai dengan subjek T mampu merumuskan definisi mengenai
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan lancar dan
benar.

Dapat disimpulkan subjek T mampu memenuhi keempat
indikator kemampuan komunikasi matematis. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Linda dan Afriansyah, 2022: 41)
siswa yang memiliki self-efficacy tinggi mampu memenuhi semua
indikator kemampuan komunikasi matematis sehingga siswa tersebut
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang tinggi. Subjek T

yakin dalam mengkomunikasikan ide yang dimiliki ke dalam simbol
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matematika dengan baik dan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Supriyati, dkk, 2021: 53) siswa terlihat tegas
dan yakin dalam mengkomunikasikan ide-ide matematis ke dalam

simbol matematika.

2. Subjek S

Soal Nomor 1

a.

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun
model matematika suatu peristiwa.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.9, subjek S
mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika dengan
tepat. Subjek S mampu memahami apa yang diketahui, ditanyakan
pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol dengan
penulisan secara matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek S dilihat bahwa (SS1-02) dan (SS1-03) subjek dapat
memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek mampu
mengemukakan informasi-informasi mengenai apa yang diketahui
dan ditanyakan. Pada (SS1-04) subjek S mampu memberikan
penjelasan dengan baik dan benar mengenai cara mengubah soal
cerita ke dalam model matematika.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S memenuhi 1.1 yang

ditandai dengan subjek S mampu memahami soal yang ditandai
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dengan menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan di
tanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol
dengan penulisan secara matematika dan mampu mengubah soal
cerita ke dalam model matematika.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide
atau simbol matematika.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.10, subjek S
mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan langkah-langkah
matematika dan mendapatkan solusi dari permasalahan menggunakan
metode subtitusi dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek S dilihat bahwa (SS1-05) subjek mengetahui mengenai
langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal nomor
1, (SS1-06) subjek mampu menjawab metode yang digunakan dalam
menyelesaikan soal nomor 1, (SS1-07) subjek mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode subtitusi dengan
baik dan benar. Pada (SS1-08) subjek yakin dengan jawaban yang
telah dikerjakan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S memenuhi 1.2 yang
ditandai dengan subjek S mampu mengetahui mengenai langkah apa
yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal nomor 1, subjek S

mampu menjelaskan suatu permasalahan dengan langkah-langkah
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matematika dan mendapatkan solusi dari permasalahan soal nomor 1
menggunakan metode subtitusi dengan baik dan benar, dan subjek S
yakin dengan jawaban yang telah dikerjakan.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.11, subjek S
membuat tabel sederhana terlebih dahulu untuk mencari nilai x dan y
dari masing-masing persamaan tersebut dan subjek S belum mampu
menggambarkan grafik dengan benar dikarenakan terdapat kesalahan
pada penempatan titik-titik koordinat sehingga berakibat pada titik
potong yang tidak tepat.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek S dilihat bahwa (SS1-10) subjek mampu menjelaskan
mengenai cara menyelesaikan soal nomor 1 dengan menggambar
grafik dengan lengkap, (SS1-11) subjek dapat menentukan titik
potong dengan benar, (SS1-12) subjek ragu-ragu dengan grafik yang
telah dibuatnya, dan (SS1-13) dan (SS1-14) subjek memberikan
alasan terkait kenapa dia ragu dalam membuat grafiknya.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S belum memenuhi 1.3
yang ditandai dengan subjek S mampu menjelaskan mengenai cara
menyelesaikan soal nomor 1 dengan menggambarkan grafik dengan

lengkap dan dapat menentukan titik potongnya dengan benar tetapi
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subjek S belum mampu menggambarkan grafik dengan benar
dikarenakan terdapat kesalahan pada penempatan titik-titik koordinat
sehingga berakibat pada titik potong yang tidak tepat.

d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,
dan generalisasi.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.12, subjek S
mampu merumuskan definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) tetapi belum lengkap.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek S dilihat bahwa (SS1-16) subjek mampu mengemukakan
definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
tetapi belum lengkap karena hanya mampu merumuskan definisi
SPLDV itu memiliki 2 variabel.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S memenuhi 1.4 yang
ditandai dengan subjek S mampu merumuskan definisi mengenai
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan baik tetapi
pendapat yang disampaikan mengenai SPLDV belum lengkap.

Soal Nomor 2
a. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun
model matematika suatu peristiwa.
Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.13, subjek S

mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika dengan
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tepat. Subjek S mampu memahami apa yang diketahui, ditanyakan
pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol dengan
penulisan secara matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek S dilihat bahwa (SS2-02) dan (SS2-03) subjek dapat
memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek mampu
mengemukakan informasi-informasi mengenai apa yang diketahui
dan ditanyakan. Pada (SS2-04) subjek S mampu memberikan
penjelasan dengan baik dan benar mengenai cara mengubah soal
cerita ke dalam model matematika.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S memenuhi I.1 yang
ditandai dengan subjek S mampu memahami soal yang ditandai
dengan menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan di
tanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol
dengan penulisan secara matematika dan subjek S mampu
memberikan penjelasan dengan baik dan benar dalam mengubah soal
cerita ke dalam model matematika.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide
atau simbol matematika.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.14, subjek S
mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan langkah-langkah

matematika dan mendapatkan solusi dari permasalahan menggunakan
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metode eliminasi dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek S dilihat bahwa (SS2-05) subjek mengetahui mengenai
langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal nomor
2, (SS2-06) subjek mampu menjawab metode yang digunakan dalam
menyelesaikan soal nomor 2, (SS2-07) subjek mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode subtitusi dengan
baik dan benar. Pada (SS2-08) subjek yakin dengan jawaban yang
telah dikerjakan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S memenuhi 1.2 yang
ditandai dengan subjek S mampu mengetahui mengenai langkah apa
yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal nomor 2, subjek S
mampu menjelaskan suatu permasalahan dengan langkah-langkah
matematika dan mendapatkan solusi dari permasalahan soal nomor 2
menggunakan metode subtitusi dengan baik dan benar, dan subjek S
yakin dengan jawaban yang telah dikerjakan.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.15, subjek S
membuat tabel sederhana terlebih dahulu untuk mencari nilai x dan 'y
dari masing-masing persamaan tersebut dan subjek S belum mampu

menggambarkan grafik dengan benar dikarenakan terdapat kesalahan
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pada penempatan titik-titik koordinat sehingga berakibat pada titik
potong yang tidak tepat.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek S dilihat bahwa (SS2-10) subjek mampu menjelaskan
mengenai cara menyelesaikan soal nomor 2 dengan menggambar
grafik dengan lengkap, (SS2-11) subjek dapat menentukan titik
potong dengan benar, (SS2-12) subjek ragu-ragu dengan grafik yang
telah dibuatnya, dan (SS2-13) dan (SS2-14) subjek memberikan
alasan terkait kenapa dia ragu dalam membuat grafiknya.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S memenuhi 1.3 yang
ditandai dengan subjek S mampu menjelaskan mengenai cara
menyelesaikan soal nomor 2 dengan menggambarkan grafik dengan
lengkap dan dapat menentukan titik potongnya dengan benar tetapi
subjek S belum mampu menggambarkan grafik dengan benar
dikarenakan terdapat kesalahan pada penempatan titik-titik koordinat
sehingga berakibat pada titik potong yang tidak tepat. Dan Subjek S
ragu-ragu terkait grafik yang telah digambarkannya.

Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,
dan generalisasi.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.16, subjek S
mampu merumuskan definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV) tetapi belum lengkap. Berdasarkan hasil
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wawancara yang telah dilaksanakan kepada subjek S dilihat bahwa
(SS2-16) subjek mampu mengemukakan definisi mengenai Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) tetapi belum lengkap
karena hanya mampu merumuskan definisi SPLDV itu memiliki 2
variabel.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S memenuhi 1.4 yang
ditandai dengan subjek S mampu merumuskan definisi mengenai
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan baik tetapi
pendapat yang disampaikan mengenai SPLDV belum lengkap.

Dapat disimpulkan bahwa subjek S memenuhi 3 indikator
kemampuan komunikasi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Linda dan Afriansyah, 2022: 41) siswa yang
memiliki self-efficacy sedang mampu memenuhi tiga indikator
kemampuan komunikasi matematis sehingga siswa tesebut memiliki

kemampuan komunikasi matematis sedang.

3. Subjek R

Soal Nomor 1

a.

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun
model matematika suatu peristiwa.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.17, subjek R
mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika dengan

tepat. Subjek R mampu memahami apa yang diketahui, ditanyakan
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pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol dengan
penulisan secara matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek R dilihat bahwa (SR1-02) dan (SR1-03) subjek dapat
memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek mampu
mengemukakan informasi-informasi mengenai apa yang diketahui
dan ditanyakan. Pada (SR1-04) subjek mampu memberikan
penjelasan dengan baik dan benar mengenai cara mengubah soal
cerita ke dalam model matematika.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek R memenuhi 1.1 yang
ditandai dengan subjek R mampu memahami soal yang ditandai
dengan menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol
dengan penulisan secara matematika dan subjek R mampu
memberikan penjelasan dengan baik dan benar dalam mengubah soal
cerita ke dalam model matematika.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide
atau simbol matematika.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.18, subjek R dapat
menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan metode subtitusi
tetapi pada langkah-langkah penyelesaian terdapat kesalahan sehingga

berakibat pada kesimpulan yang tidak tepat.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek R dilihat bahwa (SR1-05) subjek mengetahui mengenai
langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal homor
2, (SR1-08) subjek hanya menjelaskan secara singkat mengenai
langkah-langkah penyelesaiannya menggunakan metode subtitusi, dan
(SR1-09) subjek tidak mengetahui nilai x dan y karena subjek lupa
dengan hasil yang telah dikerjakannya.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek R belum memenuhi I.2
yang ditandai pada langkah-langkah subtitusi terdapat kesalahan
sehingga berakibat pada kesimpulan yang tidak tepat. Dan pada saat
wawancara subjek R hanya menjelaskan secara singkat mengenai
langkah-langkah penyelesaiannya menggunakan metode subtitusi dan
subjek R tidak mengetahui nilai x dan y karena subjek lupa dengan
hasil yang telah dikerjakannya.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar
Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.19, subjek R tidak
dapat menjelaskan ide mengenai cara yang dilakukan agar dapat
menggambarkan situasi ke dalam bentuk grafik dan subjek R belum
mampu menggambarkan grafik dengan benar dikarenakan subjek R
langsung menggambarkan grafiknya berdasarkan nilai x dan y yang

telah didapatkan tanpa menentukan 4 titik koordinat terlebih dahulu.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek R dilihat bahwa (SR1-10) subjek dapat menjelaskan mengenai
cara menyelesaikan soal nomor 1 dengan menggambar grafik tetapi
jawaban yang dikemukakan tidak tepat, (SR1-11) subjek tidak dapat
menentukan titik potong dengan benar, (SR1-12) subjek tidak yakin
dengan grafik yang telah dibuatnya, dan (SR1-13) subjek memberikan
alasan terkait kenapa dia tidak yakin dalam membuat grafiknya.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek R belum memenuhi 1.3
yang ditandai dengan subjek R dapat menjelaskan mengenai cara
menyelesaikan soal nomor 1 dengan menggambarkan grafik tetapi
jawaban yang dikemukakan tidak tepat, Subjek R tidak dapat
menentukan titik potongnya dengan benar, subjek R belum mampu
menggambarkan grafik dengan benar dikarenakan subjek R langsung
menggambarkan grafiknya berdasarkan nilai x dan y yang telah
didapatkan tanpa menentukan 4 titik koordinat terlebih dahulu. Dan
Subjek R tidak yakin dengan grafik yang telah dibuatnya.

Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,
dan generalisasi.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.20, subjek R
mampu merumuskan definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV) tetapi belum lengkap.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek R dilihat bahwa (SR1-16) subjek R mampu merumuskan
definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
tetapi belum lengkap karena hanya mampu merumuskan definisi
SPLDYV adalah memiliki 2 variabel.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek R memenuhi 1.4 yang
ditandai dengan subjek R mampu meerumuskan definisi mengenai
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan baik tetapi

pendapat yang disampaikan mengenai SPLDV belum lengkap.

Soal Nomor 2

a.

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun
model matematika suatu peristiwa.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.17, subjek R
mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika dengan
tepat. Subjek R mampu memahami apa yang diketahui, ditanyakan
pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol dengan
penulisan secara matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek S dilihat bahwa (SR2-02) dan (SR2-03) subjek dapat
memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek mampu
mengemukakan informasi-informasi mengenai apa yang diketahui

dan ditanyakan. Pada (SR2-04) subjek mampu memberikan
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penjelasan dengan baik dan benar mengenai cara mengubah soal
cerita ke dalam model matematika.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek R memenuhi 1.1 yang
ditandai dengan subjek R mampu memahami soal yang ditandai
dengan menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan menggunakan konsep, ide atau simbol
dengan penulisan secara matematika dan subjek R mampu
memberikan penjelasan dengan baik dan benar dalam mengubah soal
cerita ke dalam model matematika.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk ide
atau simbol matematika.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.22, subjek R dapat
menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan metode eliminasi
dan subtitusi. Pada langkah-langkah eliminasi yang dikerjakan sudah
benar tetapi pada langkah-langkah subtitusi terdapat kesalahan
sehingga berakibat pada kesimpulan yang tidak tepat.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek R dilihat bahwa (SR2-05) subjek mengetahui mengenai
langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal nomor
2, (SR2-06) subjek mampu menjawab metode yang digunakan dalam
menyelesaikan soal nomor 2, (SR2-08) subjek hanya menjelaskan

secara singkat mengenai langkah-langkah  penyelesaiannya
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menggunakan metode eliminasi dan subtitusi, dan (SR2-09) subjek
tidak mengetahui nilai x dan y karena subjek lupa dengan hasil yang
telah dikerjakannya.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek R belum memenuhi 1.2
yang ditandai dengan subjek R dapat menyelesaikan suatu
permasalahan menggunakan metode eliminasi dan subtitusi. Pada
langkah-langkah eliminasi yang dikerjakan sudah benar tetapi pada
langkah-langkah subtitusi terdapat kesalahan sehingga berakibat pada
kesimpulan yang tidak tepat. Dan pada saat wawancara subjek R
hanya menjelaskan secara singkat mengenai langkah-langkah
penyelesaiannya menggunakan metode subtitusi dan subjek R tidak
mengetahui nilai x dan y karena subjek lupa dengan hasil yang telah
dikerjakannya.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.23, subjek R tidak
dapat menjelaskan ide mengenai cara yang dilakukan agar dapat
menggambarkan situasi ke dalam bentuk grafik dan subjek R belum
mampu menggambarkan grafik dengan benar dikarenakan subjek R
langsung menggambarkan grafiknya berdasarkan nilai x dan y yang

telah didapatkan tanpa menentukan 4 titik koordinat terlebih dahulu.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek R dilihat bahwa (SR2-10) subjek dapat menjelaskan mengenai
cara menyelesaikan soal nomor 2 dengan menggambar grafik tetapi
jawaban yang dikemukakan tidak tepat, (SR2-11) subjek tidak dapat
menentukan titik potong dengan benar, (SR2-12) subjek tidak yakin
dengan grafik yang telah dibuatnya, dan (SR2-13) subjek memberikan
alasan terkait kenapa dia tidak yakin dalam membuat grafiknya.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek R belum memenuhi 1.3
yang ditandai dengan subjek R dapat menjelaskan mengenai cara
menyelesaikan soal nomor 2 dengan menggambarkan grafik tetapi
jawaban yang dikemukakan tidak tepat, Subjek R tidak dapat
menentukan titik potongnya dengan benar, subjek R belum mampu
menggambarkan grafik dengan benar dikarenakan subjek R langsung
menggambarkan grafiknya berdasarkan nilai x dan y yang telah
didapatkan tanpa menentukan 4 titik koordinat terlebih dahulu. Dan
Subjek R tidak yakin dengan grafik yang telah dibuatnya.

Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,
dan generalisasi.

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.24, subjek R
mampu merumuskan definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV) tetapi belum lengkap.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan kepada
subjek R dilihat bahwa (SR2-16) subjek R mampu merumuskan
definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
tetapi belum lengkap karena hanya mampu merumuskan definisi
SPLDYV adalah memiliki 2 variabel.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek R memenuhi 1.4 yang
ditandai dengan subjek R mampu meerumuskan definisi mengenai
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan baik tetapi
pendapat yang disampaikan mengenai SPLDV belum lengkap.

Dapat disimpulkan bahwa subjek R hanya mampu memenuhi
2 indikator kemampuan komunikasi matematis dan subjek R masih
kesulitan dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika dan masih
kurang teliti dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Supriyati, dkk, 2021) siswa dengan self-efficacy rendah masih
mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide-ide matematis

dan masih kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-efficacy siswa pada
kategori tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut:
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Siswa dengan Self-Efficacy
Tinggi
Siswa dengan kategori self-efficacy tinggi dapat menyelesaikan 4
indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: (1) Menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun model matematika
suatu peristiwa yang ditandai dengan siswa mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. (2) Menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika dalam bentuk ide atau simbol matematika
yang ditandai dengan siswa mampu menyelesaikan suatu permasalahan
dengan langkah-langkah matematika dan mendapatkan solusi dari
permasalahan tersebut. (3) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika
secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar
yang ditandai dengan siswa mampu menjelaskan mengenai cara
menyelesaikan soal dengan menggambarkan grafik dan mampu
menggambarkan grafik dengan benar. (4) Menyusun konjektur, menyusun

argumen, merumuskan definisi dan generalisasi yang ditandai dengan
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siswa mampu merumuskan definisi mengenai Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) dengan baik dan lengkap.
Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Siswa dengan Self-Efficacy
Sedang

Siswa dengan kategori self-efficacy sedang dapat menyelesaikan 3
indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: (1) Menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun model matematika
suatu peristiwa yang ditandai dengan siswa mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. (2) Menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika dalam bentuk ide atau simbol matematika
yang ditandai dengan siswa mampu menyelesaikan suatu permasalahan
dengan langkah-langkah matematika dan mendapatkan solusi dari
permasalahan tersebut. (3) Menyusun konjektur, menyusun argumen,
merumuskan definisi dan generalisasi yang ditandai dengan siswa mampu
merumuskan definisi mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dengan baik tetapi pendapat yang disampaikan mengenai Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) belum lengkap.
Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Siswa dengan Self-Efficacy
Sedang

Siswa dengan kategori self-efficacy rendah hanya dapat menyelesaikan
2 indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: (1) Menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau menyusun model matematika

suatu peristiwa ditandai dengan siswa mampu menuliskan apa yang
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diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. (2) Menyusun
konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi yang
ditandai dengan siswa mampu merumuskan definisi mengenai Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan baik tetapi pendapat
yang disampaikan mengenai Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) belum lengkap.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, terdapat beberapa saran yang dapat
penulis sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi guru: Diharapkan guru menggunakan strategi serta media
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis
siswa ditinjau dari self-efficacy.

2. Bagi siswa: Diharapkan siswa dapat membiasakan diri untuk mengerjakan
soal matematika yang memuat indikator kemampuan komunikasi
matematis agar siswa dapat memecahkan soal matematika dengan tepat
dan siswa memiliki keyakinan bahwa siswa dapat menyelesaikan soal
matematika dengan tepat.

3. Bagi peneliti lain: Untuk peneliti lain diharapkan dapat menggunakan
kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-efficacy dalam
pembelajaran matematika sehingga siswa dapat menyelesaikan soal

matematika dengan baik dan benar.
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LAMPIRAN A

A. ANGKET SELF-EFFICACY
B. TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
C. PEDOMAN WAWANCARA



KISI-KISI LEMBAR ANGKET SELF-EFFICACY

No.

Indikator

Pernyataan

No. Item
Pernyataan

+ -

Total

Mampu
mengatasi
masalah yang
dihadapi

ketika
menjawab pertanyaan
mengenai materi
matematika yang kurang
dipahami

Saya gugup

Saya mampu menemukan
cara baru ketika mengalami
kesulitan mengerjakan soal
matematika

23

Saya menunggu bantuan
teman ketika kesulitan
menyelesaikan soal
matematika

Saya mampu
kesulitan
matematika sendiri

mengatasi
belajar

17

Yakin akan
keberhasilan diri
sendiri

Saya yakin akan berhasil
dalam ulangan matematika
yang akan datang

14

Saya ragu-ragu  dapat
mempelajari sendiri materi
matematika yang sulit

24

Saya khawatir tidak dapat
menyelesaikan soal
matematika yang sulit

10

Berani
menghadapi
tantangan

Saya menghindari memilih
soal latihan matematika
yang sulit

27

Saya senang berdiskusi
dengan teman yang pandai
matematika

Saya cemas mempelajari
tugas matematika yang
baru

15

Saya berani
Kritikan
matematika
kerjakan

menghadapi
atas tugas
yang saya

11

102



Berani
mengambil risiko
atas keputusan
yang diambil

Saya menghindari mencoba
cara yang berbeda dengan
contoh dari guru

22

Saya berani mencoba cara
baru meskipun ada risiko
kegagalan

Saya bersedia ditunjuk
sebagai ketua kelompok
dalam diskusi matematika

18

Saya takut  mengikuti
seleksi siswa berprestasi
matematika antar sekolah

Menyadari
kekuatan dan
kelemahan diri
sendiri

Saya menyadari kesalahan
yang terjadi dalam ulangan
matematika yang lalu

21

Saya bingung memilih
materi matematika untuk
ditanyakan kepada guru

13

Saya tahu materi
matematika yang perlu
dipelajari ulang

Saya ragu-ragu berhasil
menyelesaikan soal
matematika yang sulit

13

Saya yakin akan
mendapatkan nilai terbaik
dalam ulangan matematika
yang akan datang

26

Mampu
berinteraksi
dengan orang
lain

Saya canggung belajar
matematika dengan orang
yang belum dikenal

20

Saya merasa nyaman
berdiskusi mengenai materi
matematika dengan
siapapun

Saya berani
mengungkapkan pendapat
sendiri di forum diskusi
matematika

12

Saya ragu dapat
menyampaikan hasil
diskusi dengan baik
mewakili kelompok
matematika

16

103



Saya merasa lelah belajar

matematika dalam waktu 2
yang lama
Saya  mencoba  untuk
memperbaiki pekerjaan
X 28
matematika yang belum
Tangguh atau Sézmzfuma menyerah
tidak mudah y . Y 4
menghadapi tugas 5
menyerah . .
matematika yang sulit
Saya mampu bertahan
menyelesaikan soal
matematika yang sulit di o5
saat orang lain menyerah
menyelesaikan soal
tersebut
Total Item 14 14 28
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ANGKET SELF-EFFICACY
Nama Sekolah
Kelas
Hari/Tanggal
Nama Siswa
Petunjuk Pengisian
1. Baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan

berilah tanda centang (v) pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.

Keterangan:
33 = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan Jrespons

o3 S | TS | STS

Saya gugup ketika menjawab pertanyaan
1. | mengenai materi matematika yang kurang
dipahami

Saya merasa lelah belajar matematika dalam

2. waktu yang lama

3 Saya senang berdiskusi dengan teman yang
" | pandai matematika

4 Saya berani mencoba cara baru meskipun ada
" | risiko kegagalan

5 Saya menyerah menghadapi tugas matematika
" | yang sulit

5 Saya tahu materi matematika yang perlu

dipelajari ulang

Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi
7. | matematika antar sekolah
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Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan

8. : .
menyelesaikan soal matematika
9 Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai materi
" | matematika dengan siapapun
10 Saya khawatir tidak dapat menyelesaikan soal
" | matematika yang sulit
11 Saya berani menghadapi kritikan atas tugas
" | matematika yang saya kerjakan
Saya berani mengungkapkan pendapat sendiri di
12. . ; )
forum diskusi matematika
Saya bingung memilih materi matematika untuk
13. | 7.
ditanyakan kepada guru
Saya yakin akan berhasil dalam ulangan
14, )
matematika yang akan datang
15 Saya cemas mempelajari tugas matematika yang
" | baru
16 Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi
" | dengan baik mewakili kelompok matematika
Saya mampu mengatasi kesulitan belajar
17. ! Ci
matematika sendiri
Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua kelompok
18. . ] :
dalam diskusi matematika
19 Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan soal
" | matematika yang sulit
20 Saya canggung belajar matematika dengan orang
" | yang belum dikenal
21 Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam
" | ulangan matematika yang lalu
99 Saya menghindari mencoba cara yang berbeda
" | dengan contoh dari guru
Saya mampu menemukan cara baru ketika
23. | mengalami kesulitan mengerjakan  soal
matematika
24 Saya ragu-ragu dapat mempelajari sendiri materi
" | matematika yang sulit
Saya mampu bertahan menyelesaikan soal
25. | matematika yang sulit di saat orang lain
menyerah menyelesaikan soal tersebut
Saya yakin akan mendapatkan nilai terbaik dalam
26. .
ulangan matematika yang akan datang
Saya menghindari memilih  soal Ilatihan
27. . .
matematika yang sulit
28 Saya mencoba untuk memperbaiki pekerjaan

matematika yang belum sempurna




KISI-KISI SOAL

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

: SMP Negeri 1 Makassar

: Matematika
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Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Jumlah Soal 22
Bentuk Soal : Uraian
Indikator
Kompetensi ' . Kemampuan
Dasar Materi Indikator Soal i No. Soal
Matematis
Menyelesaikan | Sistem Peserta didik | 1.  Menyatakan | 1dan?2
masalah yang | Persamaan | dapat membuat | peristiwa sehari-
berkaitan Linear Dua | dan hari dalam bahasa
dengan sistem | Variabel menyelesaikan atau  menyusun
persamaan (SPLDV) model model
linear dua matematika dari | matematika
variabel masalah sehari- | 2. Menjelaskan
hari yang | ide, situasi, dan

berkaitan dengan
sistem
persamaan linear
dua variabel dan
menentukan
himpunan
penyelesaian dari
sistem
persamaan linear
dua variabel

relasi matematika
dalam bentuk ide
atau simbol
matematika

3.  Menjelaskan
ide, situasi, dan
relasi matematika
secara lisan atau

tulisan  dengan
benda nyata,
gambar,  grafik,
dan aljabar
4, Menyusun
konjektur,
menyusun
argumen,
merumuskan
definisi, dan

generalisasi.
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SOAL TES

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Kelas/Semester : VI/Ganijil

Jumlah Soal 12

Alokasi Waktu : 30 Menit

>

Petunjuk soal!
1.

2.

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Tuliskan nama dan nis di pojok kanan atas pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah.

Kerjakan soal secara jujur dan mandiri.

Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul.

Soal

1.

Umur Santi lebih tua 8 tahun dari umur Rina. Sedangkan jumlah umur mereka
adalah 40 tahun. Hitunglah umur Santi dan umur Rina? Gambarkan grafiknya!

Dalam satu kelas, siswa putri lebih banyak dari siswa putra. Banyak siswa ada
30 orang. Selisih siswa putri dan putra ada 6 orang. Berapa masing-masing
siswa putri dan siswa putra? Gambarkan grafiknya!
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL

Indikator Kemampuan

No. Pemetaan Jawaban Komunikasi Matematis
Misalkan X= Santi dan Y= Rina
Diketahui: Men_yata_kan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa
X=Y+8....... Persamaan 1
Y4V =40 P ) atau menyusun model
=40 ........ crsamaan matematika suatu
Ditanyakan: peristiwa.
Berapa umur Santi dan Rina?
Penyelesaian:
Subtitusi X = Y + 8 ke persamaan 2
X+Y =40
Y+8+Y =140
g 7 gg g Menjelaskan ide, situasi
v __1 6 dan relasi matematika
- dalam bentuk ide atau
Tt imbol matematika.
Subtitusi Y = 16 ke persamaan 1 SR matika
X=Y+38
X=16+8
1. | X =24
Jadi, umur Santi= 24 Tahun dan umur Rina= 16
Tahun
Y
M
56

el

{24:16) Titik Potong

[ %648 40 3234 16 8

/

X=Y+8

s/s 1624 32

16
24
32
40
48

4

>X
40N\48 56 64

X+Y =40

Menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematika
secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan
aljabar.
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X=Y+8

X+Y =40

Dari 2 persamaan diatas dapat disimpulkan
bahwa Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) adalah suatu sistem yang terdiri atas
dua atau lebih persamaan linear yang
mempunyai dua variabel.

Menyusun konjektur,
menyusun argumen,
merumuskan definisi dan
generalisasi.

Misalkan X= Putri dan Y= Putra

Diketahui:

X+Y=30....... Persamaan 1
X—-Y=6..... Persamaan 2
Ditanyakan:

Berapa jumlah masing-masing siswa putri dan
siswa putra?

Menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa
atau menyusun model
matematika suatu
peristiwa.

Penyelesaian:

Eliminasi
P =T
X—-Y=6 —
2Y = 24
Y_24
.
=, 1
Eliminasi
X+Y =30
X—-Y=6 _|_
2X = 36
=36
T2
X =18

Jadi, jumlah santri putri=18 orang dan jumlah
santri putra=12 orang

Menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematika
dalam bentuk ide atau

simbol matematika.
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=

(18,12) Titik Potong

T 423620 241812 6

> X
/5 1218 24 30\36 42 48
4

12
-18
24
-3

=36

X+Y=30

Menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematika
secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan
aljabar.

X+Y =30
X—-Y=6

Dari 2 persamaan diatas dapat disimpulkan
bahwa Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) adalah suatu sistem yang terdiri atas
dua atau lebih persamaan linear yang
mempunyai dua variabel.

Menyusun konjektur,
menyusun argumen,
merumuskan definisi dan
generalisasi.
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KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
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Indikator

Aspek yang dinilai

Skor

Menyatakan  peristiwa
sehari-hari dalam bahasa
atau menyusun model
matematika suatu
peristiwa.

Tidak dapat menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau menyusun  model
matematika suatu peristiwa.

Tidak tepat menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau menyusun  model
matematika suatu peristiwa.

Hanya sedikit menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau menyusun model
matematika suatu peristiwa.

Cukup lengkap menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau menyusun model
matematika suatu peristiwa.

Tepat dan lengkap menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau menyusun model
matematika suatu peristiwa.

Menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematika
dalam bentuk ide atau
simbol matematika.

Tidak mampu menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematika dalam bentuk ide atau
simbol matematika.

Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika
dalam bentuk ide atau simbol matematika
tetapi tidak sesuai pada langkah-langkah
penyelesaian.

Mampu menjelaskan sebagian ide, situasi dan
relasi matematika dalam bentuk ide atau
simbol matematika.

Mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika dalam bentuk ide atau simbol
matematika tetapi terdapat sedikit kesalahan
pada langkah-langkah penyelesaian.

Mampu dalam menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematika dalam bentuk ide atau
simbol matematika dan tepat pada langkah-
langkah penyelesaian.
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Tidak mampu menjelaskan ide, situasi dan

relasi matematika secara lisan atau tulisan | O
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan
aljabar.
Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika
secara lisan atau tulisan tetapi tidak sesuai 1
. . ... |dengan benda nyata, gambar, grafik, dan
Menjelaskan ide, situasi | _,: ' ' '
dan relasi matematika aljabar. - P —
secara lisan atau tulisan Mam_pu menjelgskan sebaglqn ide, situasi _dan
dencan  benda  nvata relasi matematika secara lisan atau tulisan | 2
gamgbar grafik y dar; dengan benda nyata, gambar, grafik, dan
. ' ’ aljabar.
ljabar. ; - —— -
aljaba Mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan tetapi | 3
terdapat sedikit kesalahan pada benda nyata,
gambar, grafik, dan aljabar.
Mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan pada | 4
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar
dengan tepat.
Tidak dapat menyusun konjektur, menyusun 0
argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi.
Tidak tepat dalam menyusun konjektur, 1
menyusun argumen, merumuskan definisi dan
Menyusun  konjektur, gelelaii- Ao :
menvusul A 8 Menyusun konjektur, menyusun argumen, 9
meralmuskan gefinisi merumuskan definisi dan generalisasi namun
dan generalisasi. N sebaglgn_.
Terdapat sedikit kesalahan dalam menyusun 3
konjektur, menyusun argumen, merumuskan
definisi dan generalisasi.
Menyusun konjektur, menyusun argumen, 4

merumuskan definisi dan generalisasi sesuali
dan benar.
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Pedoman Wawancara

. Judul

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Self-Efficacy

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar.

. Permasalahan

Bagaimana kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-efficacy

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar?

. Tujuan

Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-

efficacy siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar.

. Metode

Wawancara tidak terstruktur

. Pelaksanaan Wawancara

1. Wawancara dilakukan setelah mengerjakan soal tes kemampuan
komunikasi matematis.

2. Subjek yang diwawancarai adalah kelas VIII SMP Negeri 1 Makassar.

3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal tes
kemampuan komunikasi matematis.

4. Proses wawancara menggunakan handphone yang bertujuan untuk

membantu peneliti memperoleh data.



115

F. Pertanyaan Pokok

Soal

1.

Umur Santi 8 tahun lebih tua dari umur Rina. Sedangkan jumlah umur

mereka adalah 40 tahun. Hitunglah umur Santi dan umur Rina?

Gambarkan grafiknya!
2. Dalam satu kelas, siswa putri lebih banyak dari siswa putra. Banyak
siswa ada 30 orang. Selisih siswa putri dan putra ada 6 orang. Berapa
masing-masing siswa putri dan siswa putra? Gambarkan grafiknya!
Indikator
No. Pertanyaan Iée U Alternatif Jawaban
omunikasi
Matematis
Informasi apa yang | Menyatakan Misalkan X= Santi dan Y= Rina
adik ketahui dari | peristiwa sehari-
soal no.1! hari dalam bahasa | Diketahui:
1 atau  menyusun | X =Y + 8 ..........Persamaan 1
1 model X+Y=40....... Persamaan 2
matematika suatu
peristiwa. Ditanyakan:
Berapa umur Santi dan Rina?
Metode apa yang | Menjelaskan ide, | Metode Subtitusi kak. Pertama
adik gunakan | situasi dan relasi | disubtitusikan nilai X =Y + 8
dalam matematika ke persamaan 2 sehingga di
menyelesaikan dalam bentuk ide | dapat nilai Y = 16. Selanjutnya,
2. | soal no.1? | atau simbol | Subtitusi nilai Y =16 ke
Jelaskan! matematika. persamaan 1 sehingga di dapat
nilai X = 24. Jadi, umur Santi=
24 Tahun dan umur Rina= 16
Tahun.
Jelaskan Menjelaskan ide, | Pertama-tama saya mencari
bagaimana  adik | situasi, dan relasi | nilai x dan y terlebih dahulu
menyelesaikan matematika kak. Setelah itu saya
3. |soal no.l dengan | dengan benda | menggambar  grafik  kedua
menggunakan nyata, persamaan tersebut, kemudian
grafik! gambar,  grafik, | saya menentukan titik
dan aljabar. potongnya.
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Setelah adik | Menyusun Sistem Persamaan Linear Dua
menyelesaikan konjektur, Variabel (SPLDV) adalah suatu
soal no.l, berikan | menyusun sistem yang terdiri atas dua atau
pendapat anda | argumen, lebih persamaan linear yang
mengenai merumuskan mempunyai dua variabel.
pengertian Sistem | definisi, dan
Persamaan Linear | generalisasi.
Dua Variabel
(SPLDV)?
Informasi apa yang | Menyatakan Misalkan X= Putri dan Y= Putra
adik ketahui dari | peristiwa sehari-
soal no.2? hari dalam bahasa | Diketahui:
atau  menyusun | X +Y =30...... Persamaan 1
model X—-Y=6..... Persamaan 2
matematika suatu
peristiwa. Ditanyakan:

Berapa jumlah masing-masing
siswa putri dan putra?

Metode apa yang

Menjelaskan ide,

Metode Eliminasi kak. Pertama

adik gunakan | situasi dan relasi | saya eliminasi nilai X ke
dalam matematika sehingga di dapat nilai Y = 12..
menyelesaikan dalam bentuk ide | Selanjutnya, elimiasi nilai Y ke
soal no.2? | atau simbol | sehingga di dapat nilai X = 18.
Jelaskan! matematika. Jadi, jumlah santri Putri = 18

orang dan jumlah santri Putra =

12 orang.
Jelaskan Menjelaskan ide, | Pertama-tama saya mencari
bagaimana  adik | situasi, dan relasi | nilai x dan y terlebih dahulu
menyelesaikan matematika kak. Setelah itu saya
soal no.2 dengan | secara lisan atau | menggambar  grafik  kedua
menggunakan tulisan dengan | persamaan tersebut, kemudian
grafik! benda nyata, | saya menentukan titik

gambar,  grafik, | potongnya.
dan aljabar.

Setelah adik | Menyusun Sistem Persamaan Linear Dua
menyelesaikan konjektur, Variabel (SPLDV) adalah suatu
soal no.2, berikan | menyusun sistem yang terdiri atas dua atau
pendapat anda | argumen, lebih persamaan linear yang
mengenai merumuskan mempunyai dua variabel.
pengertian Sistem | definisi, dan
Persamaan Linear | generalisasi.

Dua Variabel

(SPLDV)?
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LAMPIRAN B

A. HASIL ANGKET SELF-EFFICACY
B. HASIL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
C. KUTIPAN WAWANCARA
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LAMPIRAN ANGKET SELF-EFFICACY

1. Self-Efficacy Tinggi
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2. Self-Efficacy Sedang




121




122

3. Self-Efficacy Rendah
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Hasil Angket Self-Efficacy

> Kategori

Pernyataan
1 23 456 7 89 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

Kode

No.

Sedang

71

3

2
4
4
3

2 2 4333223 2

AM

Tinggi

82

2 2 4 3 2 4 3 2 4 2

134313123

R
NAR
MI

Sedang

68
86

4
4

2

1

Tinggi

3

2 3 4 43 3 3 2 4 3

Sedang

61

(a0}

N

—

(a0}

MSW 1

Sedang
Sedang
Sedang

76
73
64
67

AN ™

oM ™

—

< O™

AN M AN

oM MmN

< O™

— N <

MmO o™m

N M N

— AN NN

MmO ™m

™M N -

Sedang

%)

4
3
3
3
2
4
3

i

MAA 1 2 4 4 3 2 1 2 2

SRR

1
2
3
4
5.
6
7
8
9

Sedang

70
71

2 2 43 2 3 2 2 3 2

10.
11.

Sedang

g

2 2 43 2 32 23 2

MH

Sedang

72
62

2 2 43 2 3 2 2 3 2

EA

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

Sedang

3
3

1
1

MRM 1 1 4 3 1 4 2 1 4

FAS

70 Sedang
91

4
4
4

3
3

2 24333113

Tinggi

3343 433 33 2

Z
JAP

Rendah
Sedang

56
68
67

1

AN N

MAA

Sedang

3
3

MRF 2 2 4 3 2 3 2 1 2 2

Y
APB
HAJ

WS

Tinggi

82

2 3 443 3 3 2 3 2

Rendah
Rendah
Sedang

60
59

N

™

N

[qV

(92}

[qV

[qV

77
67

AN N

AN ™M

AN N

— N

AN <

AN ™M

AN ™M

AN AN N

22.

Sedang

1 2 4 4 2 3 12 3 2 4

MR

23.

124
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Sedang

75
78
69
68
89

4
3
3

3
4
3
3
3
3
3
3

2 2 433 42 2 3 2

EYN

24,
25.

Sedang

1
1

MAD 2 3 4 4 3 3 3 2 3

Sedang

2 2 4 3 3 3 2 22

KR

26.

Sedang

4

1

2 24333122 2

MM
AS

27.

Tinggi

2 4 4 3 4 4 3 2 4 4
314313111

28.

Rendah
Sedang

o1

3

1

IOE

29.
30.
31.

69
50
2169

12 323 32 2 2 3

MHI

Rendah

3

1

NAA 2 1 4 2 13111

JUMLAH

» Mencari Rata-Rata Data Berkelompok

69,9




> Standar Deviasi

1 1. O322585055 1 55556712
=52 12 032253046 144 7752541
&8 -1 S5 7 74104 T ST72003325
S8 16 OF225 850G 25T OII20E6
&1 -3 o657 74104 SO 42030542
T & 32253065 IH ZF513TIE
T3 I OI2253065 o 194588357
5 -3 . 55774154 35813543581
&7 -2 . Se7 74154 S. J307VEG2 195
LY DI 225 BG5S Q01040 S 83
71 1 032258053 1 &S558 712
T2 2 032258065 4 130072541
= -7 o667 74154 635 45401155
0 D OS225 3045 O 100555
ol 21 5225504 442 JFEHSFTES
5 -135. 9577419 195 0975148
&8 -1 Q5774104 I S720I3I2S
57 -2 06774104 S._S07402 1065
= 12 OIF225 8006 144 T7523541
&0 -0 Qa7 74104 OO 35587020
50 - 10 g7 7410 120 20136352
i FOI22 5 BG5S 49 45265349
& -2 . GeT7 74154 5. 307452195
] 5 0322538055 25 32362123
TE S 032258065 6f 517160961
G -0 Sae7 74154 0936524454
&5 -1 06774104 3. S7208325
=50 1o 3225 5046 J62. 226347
51 -15. 9677419 IS0 7752341
&0 3. OET T4154 0.o36524454
S0 -19. 9577419 FOS. VIOV S
2155 2O03534 SHRTT42
SD =
SD =
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SD

_[2.934,96
] 31-1

SD =+97,83=9,89

» Kiriteria Kategori Self-Efficacy
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Tinggi Sedang Rendah
Self
Efficacy X = (f + SD) (.’f = SD) <x< (f + SD) x < (f - SD)
Untuk :
e X+ SD=6997+9,89=7986
e Xx—SD=6997-9,89 =:60,08
Sehingga:
Tinggi Sedang Rendah
Self x=(xX+SD) (x—-SD)<x<(x+SD) x<(x-SD)
Efficacy
x = 79,86 60,08 < x < 79,86 x < 60,08




Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

1. Subjek Self-Efficacy tinggi
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2. Subjek Self-Efficacy Sedang
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3. Subjek Self-Efficacy Rendah




1. Subjek T
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Kutipan Wawancara

» Wawancara pada soal nomor 1

P1-TO1
ST1-01
P1-T02
ST1-02
P1-T03

ST1-03
P1-T04

ST1-04

P1-T05

ST1-05
P1-TO6

ST1-06
P1-TO7

ST1-07

P1-T08
ST1-08
P1-T09

ST1-09
P1-T10

ST1-10

: Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 1?
- lya kak
: Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 1?
: Umur Santi 8 tahun lebih tua dari umur rina kak. Dan
umur santi dan umur rina adalah 40 tahun kak.
: Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 1?
: lya masih ada kak. Berapa umur Santi dan umur Rina?
: Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?
: Pertama saya misalkan umur Santi= X dan umur Rina=
Y. Diketahui pada soal itu umur Santi 8 tahun lebih tua
dari umur Rina jadi persamaannya X =Y +8 itu
persamaan 1. Selanjutnya, umur santi dan umur rina
adalah 40 tahun jadi persamannya X +Y =40 itu
persamaan 2 kak..
: Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?
: Mencari nilai x dan y kak

Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?
: Metode subtitusi kak
: Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 1 dengan menggunakan metode subtitusi?
Jelaskan
. lya kak, Saya subtitusi nilai X =Y + 8 ke persamaan
X + Y = 40 sehingga mendapatkan nilai Y = 16. Setelah
itu, Saya subtitusi nilai Y = 16 ke persamaan X =Y + 8
sehingga di dapat nilai X = 24. Jadi, umur santi=24 dan
umur Rina=16.
: Apakah adik yakin dengan jawaban tersebut?
- lya yakin kak
: Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 1 dengan
menggambarkan grafik?
- iya bisa kak
: Jelaskan bagaiamana adik bisa menyelesaikan soal
nomor 1 dengan menggambarkan grafik?
: Pertama saya mencari nilai x dan y menggunakan tabel
sederhana kak. Setelah itu saya menggambarkan grafik
kedua persamaan tersebut dan saya tentukan mi titik



P1-T11

ST1-11
P1-T12
ST1-12
P1-T13

ST1-13
P1-T14

ST1-14
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potongnya kak.

: Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?

- Titik potongnya yaitu 24, 16 kak.

: Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?

- lya yakin kak

. Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai sistem
Persamaan Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

> iya bisa kak.

:Berikan pendapat adik mengenai sistem Persamaan
Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

: SPLDV adalah memiliki 2 persamaan dan 2 variabel kak.

Wawancara pada soal nomor 2

P2-TO1
ST2-01
P2-T02
ST2-02
P2-T03
ST2-03
P2-T04

ST2-04

P2-T05

ST2-05
P2-T06

ST2-06
P2-TO7

ST2-07

: Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 2?
. lya kak
: Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 2?
: Banyak siswa ada 30 orang kak dan selisih dari siswa
putri dan putra ada 6 orang kak.
: Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 2?
: lya masih ada kak. Berapa masing-masing siswa Putri
dan siswa Putra? kak
: Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?
: Pertama saya misalkan siswa putri= X dan siswa putra=
Y. Diketahui pada soal itu selisih siswa putri dan putra ada
6 orang jadi persamannya X — Y = 6 atau bisa dituliskan
X =Y + 6 itu persamaan 1. Selanjutnya, banyak sisswa
ada 30 orang jadi persamaannya X +Y =30 itu
persamaan 2.
. Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?
: Mencari nilai x dan y kak.

Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?
: Metode subtitusi kak
: Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 2 dengan menggunakan metode subtitusi?
Jelaskan
: lya kak. Pertama saya subtitusi nilai X =Y 4+ 6 ke
persamaan 2 yaitu X + Y = 30. Saya ganti nilai X menjadi
Y + 6 kak sehingga diperoleh 2Y + 6 = 30 kak. Saya
selesaikan persamaan 2Y + 6 = 30 sehingga mendapatkan
nilai Y = 12. Setelah itu, Saya subtitusi nilai ¥ = 12 ke



P2-T08
ST2-08
P2-T09

ST2-09
P2-T10

ST2-10

P2-T11

ST2-11
P2-T12
SJ2:02
P2-T13

ST2-13
P2-T14

ST2-14
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persamaan 1 yaitu X =Y 4+ 6 sehingga di dapat nilai
X =18.

: Apakah adik yakin dengan jawaban tersebut?

- lya yakin kak

: Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 2 dengan
menggambarkan grafik?

> iya bisa kak

: Jelaskan bagaiamana adik bisa menyelesaikan soal
nomor 2 dengan menggambarkan grafik?

: Pertama saya mencari nilai x dan y menggunakan tabel
sederhana kak. Setelah itu saya menggambarkan grafik
kedua persamaan tersebut dan saya tentukan mi titik
potongnya kak.

: Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?

: Titik potongnya yaitu 18, 24 kak.

: Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?

- lya yakin kak

: Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai sistem
Persamaan Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

: lya bisa kak.

:Berikan pendapat adik mengenai sistem Persamaan
Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

: SPLDV adalah memiliki 2 persamaan dan 2 variabel kak.

» Wawancara pada soal nomor 1

P1-S01
SS1-01
P1-S02
SS1-02
P1-S03

SS1-03
P1-S04

SS1-04

P1-S05

: Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 1?

- lya kak

: Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 1?

: Umurnya Santi 8 tahun lebih tua dari umur rina kak. Dan
umur mereka adalah 40 tahun kak.

: Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 1?

. lya kak. Berapa umur Santi dan umur Rina?

: Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?

: Pertama saya misalkan umur Santi= X dan umur Rina=
Y. Diketahui pada soal itu umurnya Santi 8 tahun lebih tua
dari umur Rina kak maka persamaannya X =Y + 8. Terus
umur mereka adalah 40 tahun maka persamannya X + Y =
40 kak.

: Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?
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: Mencari nilai x dan y kak

: Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

: Metode subtitusi kak

: Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 1 dengan menggunakan metode subtitusi?
Jelaskan

. lya kak, Saya subtitusi nilai X =Y 4+ 8 ke persamaan
X +Y =40 sehingga mendapatkan nilai Y = 16. Setelah
itu, Saya subtitusi nilai Y = 16 ke persamaan X =Y + 8
sehingga di dapat nilai X = 24.

: Apakah adik yakin dengan jawaban tersebut?

- lya yakin kak

: Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 1 dengan
menggambarkan grafik?

> iya bisa kak

: Jelaskan bagaiamana adik bisa menyelesaikan soal
nomor 1 dengan menggambarkan grafik?

: Pertama saya mencari nilai x dan y menggunakan tabel
sederhana kak. Setelah itu saya menggambarkan grafik
kedua persamaan tersebut dan saya tentukan mi titik
potongnya kak.

: Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?

: Titik potongnya yaitu 24, 16 kak.

: Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?

: Tidak kak, masih ragu-ragu kak.

: Kenapa ki ragu-ragu dek?

: Karena tidak pas ki kak titik potongnya di 24, 16

: Kenapa tidak kita coba perbaiki ulang grafiknya dek?

: Karena sudah habis waktunya kak

: Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai sistem
Persamaan Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

- iya bisa kak.

:Berikan pendapat adik mengenai sistem Persamaan
Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

: SPLDV itu memiliki 2 variabel kak.

: Selain memiliki 2 variabel, apakah ada lagi yang kita
ketahui tentang SPLDV dek?

: Tidak ada kak

» Wawancara pada soal nomor 2

P2-S01
SS2-01
P2-S02

: Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 2?
- lya kak
. Informasi apa yang adik ketahui dari soal nhomor 2?
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: Banyak siswa ada 30 orang kak dan selisih siswa putri
dan putra ada 6 orang kak.

: Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 27?

: lya kak. Berapa masing-masing siswa Putri dan siswa
Putra?

: Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?

: Pertama saya misalkan siswa putri= X dan siswa putra=
Y. Banyak siswa ada 30 orang maka persamaannya
X +Y =30 kak. Terus selisih siswa putri dan putra ada 6
orang maka persamannya X —Y = 6 kak.

. Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

: Mencari nilai x dan y kak.

: Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

: Metode eliminasi kak

: Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 2 dengan menggunakan metode eliminasi?
Jelaskan

. lya kak. Pertama saya eliminasi nilai X dari persamaan
X+Y=30dan X—-Y =6 sehingga di dapat nilai
Y =12 . Selanjutnya, elimiasi nilai Y dari persamaan
X +Y =30dan X — Y = 6 sehingga di dapat nilai X = 18
kak.

: Apakah adik yakin dengan jawaban tersebut?

. lya yakin kak

: Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 2 dengan
menggambarkan grafik?

- iya bisa kak

: Jelaskan bagaiamana adik bisa menyelesaikan soal
nomor 2 dengan menggambarkan grafik?

: Saya buat tabel sederhana untuk mencari nilai x dan vy
kak. Sudah itu kak saya gambar grafiknya kak. Baru ku
dapat titik potong dari kedua grafik tersebut kak.

: Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?

: Titik potongnya yaitu 18, 12 kak.

: Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?

: Tidak kak, masih ragu-ragu kak.

: Kenapa ki ragu-ragu dek?

: Karena tidak pas ki kak titik potongnya di 18, 12 kak

: Kenapa tidak kita coba perbaiki ulang grafiknya dek?

: Karena sudah habis waktunya kak

. Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai sistem
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Persamaan Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

- iya bisa kak.

:Berikan pendapat adik mengenai sistem Persamaan
Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

: SPLDV itu memiliki 2 variabel kak.

. Selain memiliki 2 variabel, apakah ada lagi yang kita
ketahui tentang SPLDV dek?

: Tidak ada kak

» Wawancara pada soal nomor 1

P1-R0O1
SR1-01
P1-R02
SR1-02

P1-R03

SR1-03
P1-R04

SR1-04

P1:R05

SR1-05
P1-R06

SR1-06
P1-R0O7

SR1-07
P1-R08
SR1-08

P1-R09
SR1-09
P1-R09

: Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 1?
. lya kak
: Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 1?
: Umurnya Santi 8 tahun lebih tua dari umurnya Rina kak.
Umur mereka 40 tahun kak.
: Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 1?
: lya kak. Berapa umur Santi dan umur Rina?
: Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?
: Pertama saya misalkan umur Santi= X dan umur Rina=
Y. Diketahui pada soal itu umurnya Santi 8 tahun lebih tua
dari umur Rina kak jadi X =Y + 8. Terus umur mereka
adalah 40 tahun jadi X + Y = 40 kak.
: Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?
: Mencari nilai x dan y kak

Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?
: Metode subtitusi kak
: Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 1 dengan menggunakan metode subtitusi?
Jelaskan
: Tidak kak, karena agak saya lupa-lupa mi jawaban ku
: Coba mki dulu jelaskan yang kita ingat dek
: Baik kak, jadi pertama itu kak saya subtitusi nilai
X =Y +8 ke persamaan2 kak. Setelah disubtitusikan
saya dapat nilai Y kak. Baru saya subtitusi nilai Y ke
persamaan 1 kak. Sudah itu ku dapat mi hasilnya kak.
- Jadi berapa kita dapat nilai x dany dek?
: Saya lupa hasilnya kak
. Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 1 dengan
menggambarkan grafik?
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- Bisa kak tapi tidak yakin ka benar atau tidak grafik ku kak
: Jelaskan bagaiamana adik bisa menyelesaikan soal
nomor 1 dengan menggambarkan grafik?

: Langsung ji saya gambar grafiknya berdasarkan nilai x
dan y yang telah saya dapatkan kak

. Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?

- Titik potongnya yaitu 32, 24 kak.

: Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?

: Tidak kak.

: Kenapa adik tidak yakin dengan grafik yang telah dibuat?
: Karena saya lupa caranya menyelesaikan soal ke dalam
bentuk grafik kak. Jadi sembarang saya gambar grafiknya
kak. Langsung ji saya gambar grafik dari nilai x dany yang
telah saya dapatkan sebelumnya kak.

: Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai sistem
Persamaan Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

- lya bisa kak.

:Berikan pendapat adik mengenai sistem Persamaan
Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

: SPLDV adalah memiliki 2 variabel kak.

: Selain memiliki 2 variabel, apakah ada lagi yang kita
ketahui tentang SPLDV dek?

: Tidak ada kak

» Wawancara pada soal nomor 2

P2-R01
SR2-01
P2-R02
SR2-02
P2-R03
SR2-03
P2-R04

SR2-04

P2-R05

SR2-05
P2-R06

: Apakah adik mengerti maksud dari soal nomor 2?

: lya kak

: Informasi apa yang adik ketahui dari soal nomor 2?

: Banyak siswa ada 30 orang kak. Dan selisih siswa putri
dan putra ada 6 orang kak.

: Apakah masih ada informasi lain yang adik dapatkan dari
soal nomor 2?

. lya kak. Berapa umur masing-masing siswa Putri dan
siswa Putra?

: Bagaimana cara adik mengubah soal cerita ke dalam
model matematika?

: Pertama misalkan siswa putri= X dan siswa putra= Y.
Diketahui banyak siswa ada 30 orang jadi X + Y = 30 kak.
Terus diketahui lagi selisih siswa putri dan putra ada 6
orang jadi X —Y = 6 kak.

: Selanjutnya, langkah apa yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

: Mencari nilai x dan y kak

: Ohiye dek, metode apa yang adik gunakan untuk
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menyelesaikan soal nomor 2?

: Metode eliminasi dan subtitusi kak

. Bisakah adik menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
soal nomor 2 dengan menggunakan metode eliminasi dan
subtitusi? Jelaskan

: Tidak kak, karena agak saya lupa-lupa mi jawaban ku

: Coba mki dulu jelaskan yang kita ingat dek

: Baik kak, jadi pertama itu kak saya eliminasi nilai X dari
persamaan X +Y =30dan X —Y = 6 diperoleh nilai y
kak. Setelah itu, nilai y saya subtitusi mi ke persamaan 1
kak. Baru saya dapat mi nilai x dan y kak

: Jadi berapa kita dapat nilai x dan 'y dek?

: Saya lupa hasilnya kak

: Apakah adik bisa menyelesaikan soal nomor 2 dengan
menggambarkan grafik?

: Bisa kak tapi tidak yakin ka benar atau tidak grafik ku kak
: Jelaskan bagaiamana adik bisa menyelesaikan soal
nomor 2 dengan menggambarkan grafik?

: Langsung ji saya gambar grafiknya berdasarkan nilai x
dan y yang telah saya dapatkan kak

: Berapa titik potongnya setelah kita hubungkan kedua
grafik persamaan tersebut dek?

: Titik potongnya yaitu 42, 12 kak.

: Apakah adik yakin dengan grafik yang telah adik buat?

: Tidak kak.

: Kenapa adik tidak yakin dengan grafik yang telah dibuat?
: Karena saya lupa caranya menyelesaikan soal ke dalam
bentuk grafik kak. Jadi sembarang saya gambar grafiknya
kak. Langsung ji saya gambar grafik dari nilai x dany yang
telah saya dapatkan sebelumnya kak.

: Apakah adik bisa merumuskan definisi mengenai sistem
Persamaan Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

: lya bisa kak.

:Berikan pendapat adik mengenai sistem Persamaan
Lineear Dua Variabel (SPLDV)?

: SPLDV adalah memiliki 2 variabel kak.

: Selain memiliki 2 variabel, apakah ada lagi yang kita
ketahui tentang SPLDV dek?

: Tidak ada kak
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